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ABSTRAK

Juniarti, Anita. 2010Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Motivasi Kerja Guru di MAN Malang Il BatBkripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah, Universitas Islarageri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing: Abdul Malik Kar&mrullah, M.PdI

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru

Meneliti guru sebagai salah seorang pelaksana gi&adi di sekolah atau
madrasah sangat diperlukan. Tidak jarang ditemgkein yang kurang memiliki
gairah dalam melakukan tugasnya, yang berakibatnkuberhasilnya tujuan yang
ingin dicapai. Hal itu disebabkan oleh berbagaitdgksalah satunya adalah
kurangnya motivasi guru dalam bekerja. Motivasiatappandang sebagai energi
dalam diri seseorang yang ditandai oleh muncufegéingdan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. dan sebagaiak8géblah yang salah satu
fungsinya sebagai motivator haruslah mampu menikgka motivasi kerja
bawahannya. Ada beberapa cara yang dapat dilakoledinseorang pemimpin.
Cara itu mencerminkan gaya atau tipe kepemimpiaag gijalankan.

Penelitian ini dilakukan di MAN Malang Il Batu. Ygrbertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan kegalk®alah terhadap
motivasi kerja guru di MAN Malang Il Batu.

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu gaygdmimpinan kepala
sekolah sebagai variabel bebas (X) yang mencakya @Qeoriter, Laissez-faire
dan Demokratis seperti yang dikembangkan oleh Rélplte dan Ronald Lippitt
sedangkan motivasi kerja guru sebagai variabl&ae(ly). Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah semua guru MAN Malangdtu yaitu berjumlah 54
orang. Penelitian ini merupakan penelitian populiisiana semua populasi yang
ada dijadikan sampel karena jumlahnya kurang da®. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh gayamkapinan kepala
sekolah terhadap motivasi kerja guru di MAN MaldnBatu.

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian initode mengumpulan
data yang digunakan adalah tehnik angket, intervadservasi dan dokumen. Uji
validitas menggunakan tehnik korelgsbduct momentari Pearson. Sedangkan
uji relibialitas mengunakan tehnik Alpha dengantbanSPSSv 10. Selanjutnya
untuk mengetahui hasil data yang dikumpulkan dikakuperhitungan dengan
menggunakan tehnik regresi linier berganda.

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan tehedcesi linier
berganda bahwa sumbangan efektif penelitian sel§fesé28 x 100% = 72,8 %)
yang artinya 72,8 % motivasi kerja guru dipengarolleih gaya kepemimpinan
kepala sekolah sedangkan sisanya yaitu 27,2% dapehnigoleh factor lain diluar
pembahasan dari penelitian ini. Dan berdasarkamydatg terkumpul dan analisis
didapatkan hasil yang signifikan (44.662 dengamifkansi sebesar 0.000 <
0.05) artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan maksdivasi kerja semakin
baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di antara pemimpin-pemimpin pendidikan yang bermaocaacam
jenis dan tingkatannya, kepala sekolah merupakamrpein pendidikan yang
sangat penting. Dapat dilaksanakan atau tidakrjyarigpendidikan itu sangat
tergantung pada bagaimana kecakapan dan kebijaksakepala sekolah
dalam memimpin suatu sekolah atau lembaga yangadiagi.

Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan sexgoyang
dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi, menadgro mengajak,
menuntun, menggerakkan, mengarahkan dan kalau mperaksa orang atau
kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan séigaj berbuat sesuatu
yang dapat membentu tercapainya suatu tujuan tergang telah ditetapkan.

Sehingga dalam bidang pendidikan, kepemimpinan arahghg arti
kemampuan atau daya untuk menggerakkan pelaksandidg@n agar
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapemara efektif dan efisien.
Dikatakan juga bahwa sebagai pemimpin pendidikampalke sekolah
menghadapi tanggung jawab yang berat, untuk iharas memiliki persiapan

memadai. Fungsi utama kepala sekolah sebagai pempepdidikan adalah

'Abdul Aziz Wahab, 2008\natomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidjkaxd
Alfabeta, cet.1, HIm: 132
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menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-dapat mengajar dan
murid dapat belajar dengan baik

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yangrgimakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencobaemganuhi perilaku
orang lain. Gaya kepemimpinan adalah suatu poldakeryang konsisten
yang ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui oleinag lain ketika
pemimpin berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatangorlain. Gaya
kepemimpinan juga merupakan pola tingkah laku sepgemimpin dalam
proses mengerahkan dan mempengaruhi para pékerja.

Dalam mengelola organisasi sekolah, kepala sekotdpat
menekankan salah satu gaya kepemimpinan yang ada k&pemimpinan
mana yang paling tepat diterapkan masih menjadapgaan. Karakteristik
sekolah sebagai organisasi pendidikan akan berpgmg¢erhadap keefektifan
gaya kepemimpinan yang diterapkan. Sebuah orgamaaga akan bergerak
jika kepemimpinan yang ada di dalamnya berhasil ddektif. Gaya
kepemimpinan banyak mempengaruhi keberhasilan mggamimpin dalam
mempengaruhi perilaku bawahannya. Istilah gayaraekasar adalah sama
dengan cara yang dipergunakan pemimpin di dalam peegaruhi para
pengikutnya. Kepemimpinan suatu organisasi perlagambangkan staf dan
membangun iklim motivasi yang menghasilkan tingRadduktivitas yang

tinggi, maka pemimpin perlu memikirkan gaya kepepimannya. Gaya

2 Hendyat Suetopo dan Wasty Suemanto, 18@@emimpinan dan Supervisi Pendidikan
Malang: Bina Aksara, HIm: 19

% Nur Kholis,Manejemen berbasis sekolah, teori, model dan agilikdakarta: Grasindo,
2003) Him: 167
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kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digumakah seseorang
pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhakpeorang lainPada
dasarnya, ada tiga gaya kepemimpinan seperti yakgmbangkan oleh
Lippit, dan White yaitu: Otokratik/Otokrasi, Demalkik, dan Laissez-faife

Otokrasi berasal dari kata oto yang berarti serdin kratos berarti
pemerintah. Jadi otokrasi adalah mempunyai pena¢rimian menentukan
sendiri®> Otokrasi merupakan Pemerintahan atau kekuasaam gipegang
oleh seseorang yang berkuasa secara penuh dan tédztas masanya.
Sedangkan yang memegang kekuasaan disebut ot@krgtbyasanya dijabat
oleh pemimpin yang berstatus sebagai raja atau yegmggunakan sistem
kerajaarf. Sedangkan di lingkungan sekolah bukan raja yangjade
pemimpin akan tetapi kepala sekolah yang memildyagseperti raja yang
berkuasa mutlak dan sentral dalam menentukan kshij@an sekolah. Kepala
sekolah yang otoriter biasanya tidak terbuka, tichlu menerima kritik, dan
tidak membuka jalan untuk berinteraksi dengan ten@gndidikan. la hanya
memberikan instruksi tentang apa yang harus dikanaserta dalam
menanamkan disiplin cenderung menggunakan paksaahukumar.

Kepala sekolah sebagai pemimpin bertigssez fairemenghendaki

semua komponen pelaku pendidikan menjalankan tygadengan bebas.

* http://meetabied.wordpress.com/2009/12/24/gay@#empinan/diakses pada tanggal

20 Mei 2010

® M. Moh. Rifa’l, 1986 Administrasi dan Supervisi PendidikaBandung: Jemmar, Him:
® puis.A. Partanto Dan Dahlan Al Barry, 1984mus limiah Surabaya: Arkola, HIm:

" E. Mulyasa, 2003yienjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Kontelenilikseskan

MBS dan KBKBandung: PT. Remaja Rosdakarya, Him: 269
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Oleh karena itu tipe kepemimpinan bebas merupakamakipuan
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sertuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegigiaarahkan pada
bawahan. Karena arti “lasses” sendiri secara lad@alah mengizinkan dan
“faire” adalah bebas. Jadi pengertiaissez faireadalah memberikan kepada
orang lain dengan prinsip kebebasan, termasuk mwahtuk melaksanakan
tugasnya dengan bebas sesuai dengan kehendak badaihdipe ini dapat
dilaksanakan di sekolah yang memang benar—benaporgmai sumber daya
manusia maupun alamnya dengan baik dan mampu na&gnsemua
kebutuhan sekolah dengan mandiri.

Dari gaya kepemimpinaraissez-faire dalam konteks pendidikan
Indonesia sangat sulit untuk dilaksanakan karersdd@n pendidikan kita
masih mengalami beberapa kendala mulai dari magsadanaan, sumber
daya manusia, kemandirian, dan lain sebagainyauNiéhmmam Suprayogo,
Tipe kepemimpinan ini sangat cocok sekali untukngryang betul-betul
dewasa dan benar-benar tau apa tujuan dan citdbeitsama yang harus
dicapai®

Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepwgimannya
bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemingiintengah-tengah
anggota kelompoknyaDalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan
bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran elampoknya. Juga

kritik yang membangun dapat ia terima sebagai unigdik dan dijadikan

8 lmam Suprayogo, 199®evormulasi Visi Pendidikan Islamlalang: Stain Press,
Cet.1, HIm: 167
° Abdul Aziz WahabQp Cit Him: 135
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bahan pertimbangan dalam tindakan-tindakan setaygutPemimpin selalu
berusaha memupuk rasa kekeluargaan dan membangnangs serta
memotivasi para anggotanya dalam mengembangkan diri

Adanya gaya kepemimpinan kepala sekolah yang bemmacacam
sesuai yang tersebut diatas, diharapkan mampu aehgen perubahan dalam
sekolah sehingga mempunyai peran aktif dalam mkatkgn kualitas
pendidikan.

Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat motelektual.
Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhahgeaierasa senang dan
semangat untuk belajar dan mengajar. Siswa danygurg memiliki motivasi
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukegiatan belajar
mengajar’

Menurut Woodworth dan Marques motif adalah sugtatujiwa yang
mendorong individu untuk aktivitas-aktivitas temiendan untuk tujuan
terhadap situasi disekitarnya.

Sebagai salah satu komponen dalam belajar men(fRiv), guru
memiliki posisi yang sangat menentukan keberhagiambelajaran dalam
merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevplerbelajaraf? la
juga memiliki kedudukan sebagai figur sentral dalamningkatkan proses

belajar mengajar. Guru sebagai tenaga kependidik@rupakan salah satu

19 sardiman AM, 1986nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajalakarta: Rajawali, Cet.
[, Him: 73-75

1 Mustagim dan Abdul Wahib, 200Rsikologi PendidikanJakarta: Renika Cipta, HIm:
72

12 syafruddin Nurdin dan M Basyiruddin Usma@uru Profesional dan Implementasi
Kurikulum ( Jakarta: Ciputat Press, 2007). HIm: 7
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faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan lkargaru yang langsung
bersinggungan dengan peserta didik untuk membebkabingan yang akan
menghasilkan tamatan yang diharapkan.

Meneliti guru sebagai salah seorang pelaksana gi&adi di sekolah
atau madrasah sangat diperlukan. Tidak jarang dkamguru yang kurang
memiliki gairah dalam melakukan tugasnya, yang Wbet kurang
berhasilnya tujuan yang ingin dicapai. Hal itu bislekan oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah kurangnya motivasi guru dakkerja. Motivasi dapat
dipandang sebagai energi dalam diri seseorang gigawgdai oleh munculnya
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanyantuPernyataan
ini mengandung pengertian tiga pengertian yaituMaamotivasi mengawali
perubahan energi dalam diri setiap individu, maivaelevan dengan
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapaentekan tingkah laku
manusia, dan motivasi dirangsang karena adanyarttju

Dalam kaitannya dengan kepemimpinan kepala sekgdady ingin
menggerakkan bawahannya (guru) untuk mengerjakgasiya haruslah
mampu memotivasi guru tersebut sehingga guru akamusatkan seluruh
tenaga dan perhatiannya untuk mencapai hasil yelap tlitetapkan. Kepala
madrasah harus benar-benar menjalin komunikasif a@én setiap saat
mengadakan evaluasi terhadap tugas pengajaran tgaig dilakukan oleh
guru. Hal ini dapat tercermin dari pola kepemimpiyang ditunjukkan oleh

kepala sekolah kepada bawahannya. Perilaku pemiygng positif dapat

13 Hamzah B UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
Him: 63
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mendorong kelompok atau bawahannya dalam mengaratd@ memotivasi
individu untuk bekerja sama dalam kelompok dalamgka mewujudkan
tujuan madrasah.

Psikologi kepemimpinan menyatakan bahwa fungsi ata®orang
pemimpin adalah mengembangkan sistem motivasi ydeftif, agar para
pengikut (bawahan) mau bekerja sesuai dengan y#peyirdahkan oleh
pimpinan yang bersangkutan. Dalam hal ini seoraagimpin haruslah
mampu melakukan stimulasi atau rangsangan terhguapgikut atau
bawahannya sedemikian rupa agar dapat memberikabhasigan positif bagi
tujuan organisasi, disamping memuaskan kebutuhbuotikan pribadiny’

Namun demikian dari semua paparan diatas, gayankepenan
kepala sekolah belum begitu jelas terutama dalarmaoteasi kerja guru
dalam mengajar. Sehubungan dengan masalah tereakatpenyusun tertarik
untuk meneliti tentangPengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadap Motivasi Kerja Guru di MAN Malang Il Batu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah atkzap diatas,
maka dapatlah dirumuskan permasalahan yaitu: Apgkgh kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh terhadap motivasi gerja di MAN Malang I

Batu?

14 |da Bagus Raka Suardam@pemimpinan. Jurnal UNDIKNA®enpasar Bali. 2005.
Him:1
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C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adal Untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala $ekethadap motivasi

kerja guru di MAN Malang Il Batu.

D. Ruang Lingkup Pembahasan
Dalam penelitian ini sengaja peneliti membatasi ngudingkup
pembahasan yang meliputi:
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai varial@glXm skripsi ini
mencakup gaya Otoriterl.aissez fairedan Demokratis seperti yang
dikembangkan oleRalph White dan Ronald Lippitt

2. Motivasi kerja guru sebagai variabel Y

E. Manfaat Peneliltian

1. Lembaga/madrasah
a. Sebagai acuan untuk terus mengembangkan madrasah
b. Sebagai upaya perbaikan serta peningkatan mutu idilesa

sehingga menghasilkanut putatau lulusan yang bermutu.

c. Meningkatkan motivasi mengajar guru.

2. Pengembangan limu Pengetahuan
a. Memperkaya dan menambabh teori-teori dalam dunidigian

b. Dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu péngeta
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c. Mengetahui sejauhmana pengaruh gaya kepemimpingaleke
sekolah terhadap motivasi kerja guru di MAN |l K&atu.
3. Penulis
a. Dapat memberi tambahan ilmu pengetahuan dan pengaldagi

penulis sendiri

F. Hipotesis
Ha : Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan kepedalah terhadap
motivasi kerja guru
Ho :Tidak ada pengaruh antara gaya kepemimpikapala sekolah

terhadap motivasi kerja guru

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mempermudah pembahasan dalam penulisgreneliti
menulis mensistematikan pembahasan dalam bebaragmb sebagai berikut
BAB | : Pendahuluan
Merupakan gambaran yang secara umum menjelaskageman
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarelifim,
manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan, dstensatika
penulisan skripsi
BAB Il : Kajian teori
Membahas mengenai kajian teori yang berhubungargasen

permasalahan dalam penelitian yaitu tentang peagert



BAB Il

BAB IV :

BAB V

BAB VI
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kepemimpinan, gaya kepemimpinan kepala madrasalmdal
memotivasi kerja guru yang terdiri dari 3 sub babity
kepemimpinan kepala madrasah otoriter, laizesse failan
demokratis, motivasi mengajar mengajar guru damaerm gaya

kepemimpinan kepala madrasah terhadap motivasi ajgnguru.

. Metode Penelitian

Berisi tentang penjelasan mengenai variabel-variapang

mendukung penyelesaian masalah, tentang obyek ifemel
populasi, sampel, metode pengumpulan data darsardgdta yang
berfungsi untuk memperoleh gambaran tentang petatasaari

obyek yang diteliti

Hasil Penelitian

Yang meliputi latar belakang obyek penelitian, pparan dan

analisa data

: Pembahasan

Meliputi pembahasan tentang gaya kepemimpinan &egeltolah

dan motivasi kerja guru beserta pengaruhnya.

: Kesimpulan dan Saran

Dalam BAB ini akan diuraikan kesimpulan dari kesehan hasil
penelitian yang telah dilakukan dan juga berisia¢eg saran-saran

yang berhubungan dengan topik pembahasan yang ada.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Dalam bahasa Inggris kepemimpinan sering disédader dari akar
katato lead dan kegiatannya disebut kepemimpinan d¢adership Dalam
kata kerjato lead tersebut terkandung dalam beberapa makna yamnggsali
berhubungan erat yaitu, bergerak lebih cepat, laerjge depan, mengambil
langkah petama, berbuat paling dulu, mempelopangarahkan pikiran atau
pendapat orang lain, membimbing, menuntun, menggaraorang lain lebih
awal, berjalan lebih depan, mengambil langkah peateberbuat paling dulu,
mempelopori suatu tindakan, mengarahkan pikiran pgndapat, menuntun
dan menggerakkan orang lain melalui pengarufinya.

Sedangkan menurut istilah  kepemimpinan adalah grose
mempengaruhi aktivitas individu atau kelompok untumlencapai tujuan-
tujuan tertentu dalam situasi yang telah ditetapkaalam mempengaruhi
aktifitasnya individu pemimpin menggunakan kekuasa&ewenangan,
pengaruh, sifat dan karakteristik, dan Tujuannyaladuntuk meningkatkan

produktivitas dan moral kelompdg.

15 Imam SuprayogdDp Cit HIm: 161
®1bid, HIm:161

11
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Dalam Islam istilah kepemimpinan sering diidentikkdengan istilah
khilafah dan orangnya di sebut kholifah dan Ulil Amri yamgngnya disebut
Amir (pemegang kekuasaarf).

J. Reberu dalam dasar-dasar kepemimpinan membeudidinisi
tentang kepemimpinan. Kepemimpinan adalah kesamggupenggerakkan
sekelompok manusia kearah tujuan bersama sambifjgneakan daya-daya
badani dan rohani yang ada dalam kelompok tersdteitih lanjut dia
menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan unsuméngang sanggup
mengkaji masa lampau, menelaah masa kini dan metnyoasa depan, untuk
kemudian berani mengambil keputusan yang di tuangktégam tindakan.

Dirawat mendeskripsikan kepemimpinan adalah:

Kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseoramigk dapat
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, meaidge, dan
kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerimaggah untuk
selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membanttapean sesuatu
maksud dan tujuat?.

Sedangkan Nurjin Syamendeskripsikan Kepemimpinan adalah:
Keseluruhan tindakan guna mempengaruhi serta reeskjgan orang
dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan, atasegprpemberian
bimbingan (pimpinan), tauladan dan pemberian jallng mudah
(fasilitas) dari pada pekerjaan orang-orang yargrgenisir formaf-®

Dari beberapa definisi di atas tampak beberapadraing yaitu:

1. Kepemimpinan dilihat sebagai serangkaian prosestatdakan

2. Adanya tujuan yang hendak dicapai bersama

7 bid, HIm: 162

8 Dirawat dkk, 1983Pengantar Kepemimpinan PendidiakBurabaya: Usaha Nasional,
Him: 23

9 1bid, HIm:26
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3. Fungsi kepemimpinan itu adalah untuk mempengarot@nggerakkan
orang lain dalam kegiatan atau usaha bersama
4. Kegiatan atau proses memimpin untuk antar bebgpap@berian contoh
atau bimbingan kegiatan atau usaha yang terorganisa
5. Kegiatan tersebut berlangsung dalam organisasidiorm
6. Kepemimpinan juga diterjemahkan ke dalam istilaifatsifat prilaku
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pdieraksi, hubungan kerja
sama antar kedudukan dari suatu jabatan adminiétras
Berbagai pengertian tentang arti kepemimpinan ta dapat diambil
pengertian yaitu bahwa pemimpin adalah pribadi yamemiliki kecakapan
khusus, sehingga dia memiliki kewibawaan dan kedamas untuk
menggerakkan orang lain, dia harus berpengetahaag las, dan bervisi
jauh kedepan serta memenuhi syarat-syarat tertedéin mampu
mempengaruhi kegiatan-kegiatan anggota dari kel&mpo
Kepemimpinan pendidikan merupakan perpaduan ankamasep
kepemimpinan dan pendidikan yang keduanya mempuogyagertian sendiri-
sendiri, yang pada akhirnya terpadu dalam bentukimkan yang
menunjukkan ciri-ciri Khusus dari suatu bentuk kejepinan secara umum.
Kepemimpinan pendidikan juga berarti sebagai bem@ampuan
dalam proses mempengaruhi, menggerakkan, memotivasngkoordinir

orang lain yang ada hubungannya dengan ilmu pe@iiddan pengajaran

20 wahjosumidjo, 2002, Kepemimpinan Kepala Sekolah tinjauan teoritikk dan
permasalahanJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, HIm:17
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agar supaya kegiatan yang dijalankan dapat lelshktiefdan efisien dalam
pencapaian tujuan pendidikan dan pengaj&ran.

Kepemimpinan dibidang pendidikan juga memiliki perigitn bahwa
pemimpin harus memiliki keterampilan dalam mempemga mendorong,
membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan orang Yaing ada
hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangatidikem dan
pengajaran ataupun pelatihan agar segenap kegiapat berjalan secara
efektif dan efisien yang pada gilirannya akan mpactujuan pendidikan dan
pengajaran yang telah ditetapian.

Adapun istilah kepala sekolah berasal dari dua Kegpala dan
sekolah. Kepala dapat diartikan ketua atau pemim@edangkan sekolah
diartikan sebuah lembaga yang didalamnya terdapaivitas belajar
mengajar. Sekolah juga merupakan lingkungan higgpdah rumabh, di mana
anak tinggal beberapa jam, tempat tinggal anak ysada umumnya pada
masa perkembangan, dan lembaga pendidikan dan tteyapg berfungsi
mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup.

Sedangkan kepala sekolah dapat didefinisikan selsageang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpimatsusekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tesitpana terjadi interaksi

antara guru yang memberi pelajaran dan murid yagwenima pelajaraff.

! |bid, Hal. 33

22 gulistyorini, 2001, Hubungan Antara Manajerial Kepala Sekolah Dan rikli
Organisasi Dengan Kinerja Gurdurnal llImumPendidikan, Th 28 no.1 Januari 2001, 6&

2 vaitzal Rivai, 2004,Memimpin Dalam Abad ke-21Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, Hal. 253

% WahjosumidjoOp. Cit HIm: 83
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Dengan demikian kepala sekolah adalah seoranggdepiofesional
atau guru yang diberikan tugas untuk memimpintuisiskolah dimana
sekolah menjadi tempat interaksi antara guru yaegnberi pelajaran dan
siswa yang menerima pelajaran, orang tua sebaggpdnra pengguna lulusan
sebagai penerima kepuasan dan masyarakat umunas&bbhgnggaan

Kepemimpinan sering diidentikan dengan otoritas, wamang,
pengaruh dominasi, dan tentu saja materi. Wajar pinyak orang mengira
kepemimpinan hanya dipenuhi dengan hal-hal yangyereamgkan. Dan
banyak orang berambisi meraih kepemimpinan, nanmanya sedikit orang
yang benar-benar menjalaninya dengan eféktif.

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sebuah lembagaligikan,
didalam kepemimpinanya ada beberapa unsur yanggshgrkaitan yaitu:
unsur manusia, unsur sarana, unsur tujuan. Untydatdenemperlakukan
ketiga unsur tersebut secara seimbang seorang mpéminarus memiliki
pengetahuan atau kecakapan dan keterampilan yaperlukian dalam
melaksanakan kepemimpinan. Pengetahuan dan keflaamini dapat
diperoleh dari pengalaman belajar secara teoripatawari pengalaman di

dalam praktek selama menjadi kepala sekolah

B. Gaya Kepemimpinan
Konsep seorang pemimpin pendidikan tentang pemiampiian

kekuasan yang memproyeksikan diri dalam bentukpsikagkah laku dan

% Dwi Septiawati Djafar, 2003, No. 2/XV juni-julidakikat KepemimpinanMajalah
Wanita Ummi, HIm:2
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sifat. Kegiatan pemimpinan yang dikembangkan dalmmbaga pendidikan
atau unit administrasi pendidikan yang dipimpinrglean mempengaruhi
situasi kerja, mempengaruhi kerja anggota staft,stiubungan-hubungan
kemanusian diantara sesama, dan akan mempendalitas hasil kerja
yang mungkin dapat dicapai oleh lembaga atau whmtiristrasi pendidikan
tersebuf®

Setiap pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannganmonyai
cara dan gaya. Pemimpin itu mempunyai sifat, kelailastemperamen, watak
dan kepribadian sendiri yang khas, sehingga tingdkkb dan gayanya yang
membedakan dirinya dari orang lain. Gaya hidupmygasti akan mewarnai
perilaku dan tipe kepemimpinannya. Ada pemimpingykeras dan represif,
tidak persuasif, sehingga bawahan bekerja diseatss ketakutan, ada pula
pemimpin yang bergaya lemah lembut dan biasanymaig)i oleh bawahan.
Kegagalan atau keberhasilan yang dipimpin dalamaksahakan tugas-tugas
perkerjaannya menunjukkan kegagalan atau kebeshaglemimpin itu
sendiri.

Raph White dan Ronald Lippitt menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan adalah suatu gaya yang digunakan sgehang pemimpin
untuk mempengaruhi bawahan. Adapun gaya kepemimpgeraebut adalah:
Gaya pemimpin yang otokratis yang didasarkan agksidtan pada tangan
seseorang, gaya kepemimpinan demokratis hanya mepdréntah setelah

mengadakan konsultasi terlebih dahulu dengan bawajaya kepemimpinan

% Dirawat Dkk, 1971,Pemimpin Pendidikan Dalam Rangka Pertumbuhan Dpbat
Guru-Guru,Malang: Terbitan ke-IV, Him: 49
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laissez faire tidak pernah mengendalikan bawahaasepenuhnya. Istilah
gaya secara kasar adalah sama dengan cara yamgudiplean pemimpin
didalam mempengaruhi para pengikutnya. Kepemimpisizetu organisasi
perlu mengembangkan staf dan membangun iklim mstivgang
menghasilkan tingkat produktifitas yang tinggi, rmalpemimpin perlu
memikirkan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpimarupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saatdersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang I&in
1. Tipe Otokrasi/ Otoriter
Otokrasi berasal dari kata oto yang berarti sewidin kratos berarti
pemerintah. Jadi otokrasi adalah mempunyai pena¢ridan menentukan
sendiri?®
Otokrasi merupakan Pemerintahan atau kekuasaandipagang
oleh seseorang yang berkuasa secara penuh danteit@kas masanya.
Sedangkan yang memegang kekuasaan disebut otckngt lpiasanya
dijabat oleh pemimpin yang berstatus sebagai tajayang menggunakan
sistem kerajaaft. Sedangkan di lingkungan sekolah bukan raja yang
menjadi pemimpin akan tetapi kepala sekolah yangilike gaya seperti
raja yang berkuasa mutlak dan sentral dalam mekamtkebijaksanaan

sekolah.

27 http://meetabied.wordpress.com/2009/12/24/gayakempinan/diakses pada tanggal
20 Mei 2010
% M. Moh. Rifa’l, 1986,Administrasi dan Supervisi PendidikeéBandung: Jemmar, Him:

38
2 puis.A. Partanto Dan Dahlan Al Barry, 19%&mus limiah Surabaya: Arkola, Him:
952
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Adapun Secara sederhana, gaya kepemimpinan kephktdals
yang bertipe otokrasi mempunyai cirri-ciri sebaggtikut:

a) Pemimpin (kepala sekolah) mempunyai wewenang p&rhladap
kebijakan dan penetapan peraturan sekolah/madrasah

b) Teknik dan langkah-langkah aktivitas ditentukanhofeEmimpin
sehingga membatasi kreativitas.

c) Pemimpin biasanya mendikte tugas pekerjaan khuanost@&man
sekerja setiap anggota.

d) Pemimpin cenderung bersikap pribadi atau tidak mMemerima
kritikan dari bawahanny%.

Jadi tipe otoriter, semua kebijaksanaan ditetapkamimpin,
sedangkan bawahan tinggal melaksanakan tugas. Seqeuatah,
pemberian dan pembagian tugas dilakukan tanpa adsukasi dan
musyawarah dengan orang-orang yang dipimpin. Peminmjpga
membatasi hubungan dengan stafnya dalam situasiafodan tidak
menginginkan hubungannya yang penuh keakrabartjrkeim serta ramah
tamah. Kepemimpinan otokrasi ini mendasarkan didgpkekuasaan dan
paksaan yang selalu harus dipatuhi. Pemimpin sefadw berperan
sebagai pemain tunggal padme an shoiv®

Pemimpin otokrasi, dalam membawa pengikutnya katujdan

cita-cita bersama, memegang kekuasaan yang ada gmda secara

30 Anggraini Naskawati. 2003ubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah,
Kemampuan Mengajar dan Disiplin kerja guru dengaedfasi Belajar Siswa Lanjutan Tingkat
Pertama Negeri Dikota Mataram NTBesis Tidak Diterbitkan. Universitas Negeri Majaiim:

94
31 Kartini Kartono, 1998Pemimpin dan Kepemimpinafakarta: Rajawali Press, Him: 38
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mutlak. Dalam gaya ini pemimpin sebagai penguaseyadag dipimpin

sebagai yang dikuasai. Termasuk dalam gaya inahdgdemimpin yang
mengatakan segala sesuatu harus dikerjakan olegikpénya. Yang
dilakukan oleh pemimpin model ini, hanyalah mermbperintah, aturan,
dan larangan. Para pengikutnya harus tunduk, taat rdelaksanakan
tampa banyak pertanyaan. Dalam gaya ini, merekag ydipimpin

dibiasakan setia kepada perintah dan dengan befuwil-Rritis, dimana
kesempatan mereka yang dipimpin dibawah kekuasaangoyang
memimpin®?

Kepala sekolah yang otoriter biasanya tidak terpuidak mau
menerima kritik, dan tidak membuka jalan untuk fenaksi dengan
tenaga pendidikan. la hanya memberikan interuksatey apa yang harus
dikerjakan serta dalam menanamkan disiplin cendemm@nggunakan
paksaan dan hukuman.

Kepala sekolah yang otoriter berkeyakinan bahwagitah yang
bertanggung jawab atas segala sesuatu, menganigigga debagai orang
yang paling berkuasa, dan paling mengetahui berlieiaKetika dalam
rapat sekolah pun ia menentukan berbagai kegiaeara otoriter, dan
yang dangat dominan dalam memutuskan apa yang dikdwkan oleh
sekolah. Para tenaga pendidikan tidak diberi keagmp untuk

memberikan pandangan, pendapat maupun saran. Melipkamdang

32 Op. Cit. Imam Suprayogo, HIm: 166-167
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sebagai alat untuk melaksanakan apa yang telatapksn oleh kepala
sekolah.

Seseorang dengan gaya kepemimpianan seperti inimagau
merasa menang sendiri karena mempunyai keyakindahia apa yang
harus dilakukannya dan merasa jalan pikirannyangabenar. Dalam
situasi kerja sama, ia berusaha mengambil peraagaelpengambil
keputusan dan mengharapkan orang lain mendukundaideyagasannya,
la tidak ingin dibantu apalagi dalam menentukan ygrag seharusnya ia
lakukan®*

Pada situasi kepemimpinan pendidikan seperti inipata
dibayangkan suasana kerja yang berlangsung di dedgdompok tersebut
bagaimana hubungan-hubungan kemanusian yang bsulagng dan
bagaimana konflik-konflik antara pemimpin dan baamaawahan dan
antara anggota-anggota staf kerja itu sendiri. laigan yang dilakukan
oleh Leppit seorang ahli kepemimpinan berkesimpwahwa konflik-
konflik dan sikap-sikap atau tindakan agresif ydagadi dalam suatu
lembaga di bawah pemimpin seorang pemimpin otokiteang lebih 30
kali sebanyak yang timbul dari pada dalam suasana kang dipimpin
oleh seorang pemimpin yang demokrtis.

Tipe otokrasi ini apabila diterapkan dalam duniadpdikan tidak

tepat karena dalam dunia pendidikan, kritik sar@m gendapat orang lain

33 Panji Anoraga DKk, 1995Psikologi Industri dan SosialJakarta: Pustaka Jaya,
Him:113
3 Dirawat Dkk,Op. Cit HIm: 52
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itu sangat perlu untuk diperhatikan dalam ranglertb@kan dan
peningkatan mutu pendidikan.
. Tipe Laissez-Faire

Kepala sekolah sebagai pemimpin bertipaissez faire
menghendaki semua komponen pelaku pendidikan naeki@h tugasnya
dengan bebas. Oleh karena itu tipe kepemimpinarasbehberupakan
kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedierjaedama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan carbafai kegiatan
diserahkan pada bawahan. Karenalassez sendiri secara harfiah adalah
mengizinkan darfaire adalah bebas. Jadi pengertian laissez-faire adalah
memberikan kepada orang lain dengan prinsip kebebatermasuk
bawahan untuk melaksanakan tugasnya dengan belkasi stengan
kehendak bawahan dan tipe ini dapat dilaksanakarsedblah yang
memang benar—benar mempunyai sumber daya manasjgum alamnya
dengan baik dan mampu merancang semua kebutuhafatsettengan
mandiri®®

Pemimpinlaissez-fairemerupakan kebalikan dari kepemimpinan
otokratis, dan sering disebut liberal, karena iamiperikan banyak
kebebasan kepada para tenaga pendidikan untuk méiiglngkah-
langkah sendiri dalam menghadapi sesliatdika pemimpin otokratis
mendominasi, maka tipe pemimpin laissez-faire inengerahkan

persoalan sepenuhnya pada anggota.

% Sutarto,0p.Cit, HIm:77
3% E. MulyasaOp.Cit, HIm: 271
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Pada tipe kepemimpinaaissez faireini sang pemimpin praktis
tidak memimpin, sebab ia membiarkan kelompoknya berbuat semau
sendirf’. Dalam rapat sekolah, kepala sekolah menyeralsaala
sesuatu kepada para tenaga kependidikan, baik fp@metujuan, prosedur
pelaksanaan, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukarta sarana dan
prasarana yang akan digunakan. Kepala sekolahfdigpsisif, tidas ikut
terlibat langsung dengan tenaga pendidikan, dak tidengambil inisiatif
apapun. Kepala sekolah yang memilikiaissez-faire biasanya
memposisikan diri sebagai penonton, meskipun iadzeditengah-tengah
para tenaga pendidikan dalam rapat sekolah, kar@nmenganggap
pemimpin jangan terlalu banyak mengemukakan pendammr tidak
mengurangi hak dan kebebasan anggbta.

Dalam suasana kerja yang dihasilkan oleh kepemgnpin
pendidikan semacam itu, tidak dapat dihindarkanbtiimya berbagai
masalah, misalnya berupa konflik-konflik kesimpasigran kerja dan
kesewenang-wenangan oleh karena masing-masingidadmempunyai
kehendak yang berbeda-beda menuntut untuk dilakaanaehingga
akibatnya masing-masing adu argumentasi, adu keknaslan adu
kekuatan serta persaingan yang kurang sehat diaatgygota disamping
itu karena pemimpin sama sekali tidak berperan maeikan,

mengarahkan, mengkoordinir serta menggerakkan semmgsar®

37 Kartini KartonoQp. Cit HIm:53

% |bid, HIm:271

39 Ngalim Purwanto, 1991Administrasi dan Supervisi PendidikéBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Him:51
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Adapun ciri-ciri khusus gaya kepemimpinarssez faireyaitu:

a) Pemimpin memberikan kebebasan penuh dalam mengambil
keputusan baik secara kelompok atau individual demginimum
partisipasi pemimpin bahkan terkesan acuh tak acuh.

b) Pemimpin memberikan kebebasan mutlak kepada statajam
menentukan segala sesuatu yang berguna bagi kemajua
organisasinya tanpa bimbingan darinya

c) Pemimpin tidak berpartisipasi sama sekali dalanamigasi yang
dipimpinnya.

d) Pemimpin memberikan komentar spontan atas aktiaitéigitas
anggota dan ia tidak berusaha sama sekali untukanatau tidak
melakukan evaluasi terhadap kinerja dEII’U
Beberapa sebab timbulnya “laissez faire” dalam kepginan

pendidikan indonesia antara lain:

a. Karena kurangnya semangat dan kegairahan kerjang@misebagai
penanggung jawab utama dari pada sukses tidakngmt&e kerja
suatu lembaga

b. Karena kurangnya kemampuan dan kecakapan pemirpsendiri.
Apalagi jika ada bawahan yang lebih cakap, lebitbdleat memimpin
dari pada dirinya, sehingga si pemimpin cenderuegitih alternatif

yang paling aman bagi dirinya dan prestise jabataenurut

0 Anggraini Naskawati. 2003ubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah,
Kemampuan Mengajar dan Disiplin kerja guru dengaedfasi Belajar Siswa Lanjutan Tingkat
Pertama Negeri Dikota Mataram NTBesis Tidak Diterbitkan. Universitas Negeri Majahiim:
94
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anggapannya, yaitu dengan memberikan kebebasaasdahsnya
kepada setiap anggota staf, kepada kelompok sebagaikesatuan,
untuk menetapkan “policy” dan program serta cara-&arja menurut
konsepsi masing-masing yang dianggap baik dan telpat mereka
sendiri.

c. Masalah sulitnya komunikasi, misalnya karena lesakolah yang
terpencil jauh dari kantor P dan K tersebut terpak®encari jalan
sendiri-sendiri, sehingga sistem pendidikan atda tara kerjanya,
mungkin sangat menyimpang atau sangat terbelakaikg |
dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang banyak dapemn
bimbingan dari petugas-petugas teknis kantor depem P dan K*

Dari gaya kepemimpinanaissez faire diatas dalam kontek
pendidikan indonesia sangat sulit untuk dilaksanakarena keadaan
pendidikan kita masih mengalami beberapa kendalindari masalah
pendanaan, sumber daya manusia, kemandirian, dansédbagainya.

Dalam tipe kepemimpinan ini setiap kelompok bergesandiri-sendiri

sehingga semua aspek kepemimpinan tidak dapat wiwap dan

dikembangkan. Menurut Imam Suprayogo, Tipe kepenmarpini sangat
cocok sekali untuk orang yang betul-betul dewasal@dmar-benar tau apa
tujuan dan cita-cita bersama yang harus dic¥pai.

Sehingga kepemimpinan seperti disebutkan diataa padarnya

kurang tepat jika dilaksanakan secara murni dilimgan lembaga

“! Dirawat Dkk Op. Cit HIm: 55
2 Imam SuprayogdQp Cit Him: 167
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pendidikan. Dalam kepemimpinan ini setiap angg@ktrkpok bergerak
sendiri-sendiri sehingga semua aspek manajememaéstratif tidak dapat
diwujudkan dan dikembangkan.

. Tipe Demokratis

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan berkiasa
demokrasi yang pelaksanaannya disebut pemimpin isipagi
(partisipative leadership Kepemimpinan partisipasi adalah suatu cara
pemimpin yang kekuatannya terletak pada partisip&si dari setiap
warga kelompoK?

Bentuk kepemimpinan ini menempatkan manusia sebiagtor
utama dan terpenting. Setiap orang akan dihargaiditrormati sebagai
manusia yang memiliki kemampuan, kemauan, pikiramat, perhatian
dan pendapat yang berbeda antarsatu dengan yangdaOleh karena itu
setiap orang harus dimanfaatkan dengan mengikaksemya dalam
semua kegiatan organisasi. Keikutsertaan itu diskan dengan posisinya
yang masing-masing memiliki wewenang dan tangguagap bagi
tercapaianya tujuan bersama.

Kepala sekolah yang demokratis menyadari bahwanydiri
merupakan bagian dari kelompok, memiliki sifat téw, dan memberikan
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untikbdeperan aktif
dalam membuat perencanan, keputusan, serta mé&inijanya. Kepala

sekolah yang demokratis memerankan diri sebagabipeining, pengarabh,

3 Kartini Kartono,Op.cit, HIm: 73
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pemberi petunjuk, serta bantuan kepada para tepagdidikan. Oleh
karena itu dalam rapat sekolah, kepala sekolahnielibatkan diri secara
langsung dan membuka interaksi dengan tenaga plsaid serta
mengikuti berbagai kegiatan rapat sekdfah.

Dalam suasana kerja kepemimpinan yang demokrdtéysm besar
atau hampir seluruh kebijakan dan keputusan-keantyeenting berasal
dan disesuaikan dengan tuntutan-tuntutan situasbmimk, dimana
pemimpin bersama-sama dengan anggota kelompok drabibn secara
aktif di dalam perumusan kebijakan umum, kepukepatusan penting
dan program lembaga kerja ftu.

Kepala sekolah dalam melaksankan tugasnya hendaltagadasar
musyawarah, unsur-unsur demokrasinya harus namglakndseluruh tata
kehidupan di sekolah, ciri-ciri dari gaya kepemingn demokratis adalah
sebagai berikut:

a) Pemimpin bersama-sama guru berperan aktif dalaompeyan dan
penetapan peraturan secara umum dan keputusanikaput
penting dalam sekolah

b) Pemimpin selalu berupaya menghargai potensi sietifigdu

c) Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapa ryengka
kehendaki tanpa membatasi kreativitas yang dilakukdeh

bawahannya

4 E. MulyasaOp. Cit HIm:270
“ Dirawat Dkk, Op.Cit, HIm:58
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d) Pemimpin bersifat obyektif dalam pujian dan krigik®

Selanjutnya dalam kepemimpinan yang demokrasi ppmiaialam

memberikan penilaian, kritik atau pujian, ia behsanemberikannya atas
dasar kenyataan yang seobyektif mungkin. ia bempadopada kriteria-

kriteria yang didasarkan pada standar hasil yangesenya dapat dicapai
menurut ketentuan target program umum sekolah yealap ditetapkan

mereka bersanid.

Suatu kepemimpinan pendidikan tidaklah dapat dieataberciri
demokratis jika kegiatan pimpinan dan situasi kegag dihasilkannya
tidak menunjukkan secara nyata penerapan pringigiprkepemimpinan
sebagai berikut dibawabh ini:

a. Prinsip partisipasi

Dalam suatu kepemimpinan pendidikan yang demoknatisalah
partisipasi setiap anggota staf pada setiap usamdaga tersebut
dipandang sebagai suatu kepentingan yang mutlals fthlpangkitkan.
Pemimpin dengan berbagai usaha mencoba membanykika
memupuk subur kesadaran setiap anggota stafnyareayaka merasa
rela ikut bertanggung jawab, dan selanjutnya sea#ti# ikut serta
memikirkan dan memecahkan masalah-masalah juga angkwyt
perencanaan dan pelaksanaan program pendidikanpeiagajaran.

Berhasilnya pemimpin menimbulkan minat, kemauan kiesadaran

6 Anggraini Naskawati. 2003ubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah,
Kemampuan Mengajar dan Disiplin kerja guru dengaed®asi Belajar Siswa Lanjutan Tingkat
Pertama Negeri Dikota Mataram NTBesis Tidak Diterbitkan. Universitas Negeri Majaial:

94
*" Dirawat Dkk,Op. Cit, HIm: 58
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bertanggungjawab daripada setiap anggota staf dakab individu
diluar staf yang ada hubungan langsung dan tidagsiang dengan
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran padaat¢gmkerjanya
itu, dan yang selanjutnya menunjukkan partisipasiaka secara aktif,
berarti satu fungsi kepemimpinan telah dapat ddakkannya dengan
baik.
. Prinsip Koperasi

Adanya partisipasi anggota staf belum berarti balkegasama
diantara mereka telah terjalin dengan baik. Ppdssijuga bisa terjadi
dalam bentuk spesialisasi bentuk tugas-tugas, wewgerianggung
jawab secara ketat diantara anggota-anggota, dirseti@ anggota
seolah-olah berdiri sendiri-sendiri dan berpegaemguh pada tugas-
tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-madingduo.

Partisipasi harus ditingkatkan menjadi kerjasamagydinamis,
dimana setiap individu bertanggung jawab terhadgpd-tugas yang
diperuntukkan khusus bagi dirinya, merasa berképgant pula pada
masalah-masalah yang menyangkut suksesnya anguggata lain,
perasaan yang timbul karena kesadaran bertangumngb jauntuk
mensukseskan keseluruhan program lembaga kerjaAgianya
perasaan dan kesadaran semacam itu memungkinkakanentuk
bantu membantu, bekerjasama pada setiap usaha geanemasalah

yang timbul didalam lembaga, yang mungkin bisa rhangat
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keberhasilan dalam pencapaian tujuan program lemkaga secara
keseluruhan yang telah disepakati dan ditetapkesabea-sama.
. Prinsip Hubungan kemanusiaan yang Akrab

Suasana kerjasama demokratis yang sehat tidak adantanpa
adanya rasa persahabatan dan persaudaraan yabhg sikes saling
hormat menghormati secara wajar diantara selurutyavéembaga-
lembaga kerja tersebut.Hubungan kemanusiaan séperéing disertai
unsur-unsur kedinamisan, merupakan pelicin jalaardte pemecahan
setiap masalah yang timbul dan sulit yang dihadapi.

Pemimpin harus menjadi sponsor utama bagi terbamaopungan-
hubungan sosial dan situasi pergaulan sepertibigrsbatas didalam
lembaga kerja yang dipimpinnya itu.pemimpin tidaklaku sebagai
majikan atau mandor terhadap pegawai dan burutietapi ia sejauh
mungkin menempatkan diri sebagai sahabat terdek@patla semua
anggota staf dan penyumbang-penyumbang diluardsetafjan tidak
pula meninggalkan unsur-unsur formal jabatan.

. Prinsip Pendelegasian dan Pemencaran Kekuasan damggung
jawab

Pemimpin pendidikan harus menyadari bahwa kekuasaan
wewenang dan tanggung jawab yang ada padanya aebhgrus
didelegasikan dan dipancarkan kepada anggota-anggitkerja juga

mampu untuk menerima dan melaksanakan pendelegadden
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pemancaran kekuasaan, wewenang, dan tanggung myeabproses
kerja lembaga secara keseluruhan berjalan lansagretian efektif.

Melalui Pendelegasian dan Pemencaran Kekuasan aagging
jawab yang tepat, serasi dan merata, moral kergm akut terbina
secara sehat, semangat kerja dan perasaan tanggabgjakan
terbangkit dan bertumbuh dengan subur. Melalui cadm
perkembangan pribadi dan jabatan staf akan teraggsmtuk
bertumbuh secara kontinyu, pemimpin dapt berkestanpantuk
mengetahui, menemukan dan selanjutnya membinan r-kader
pemimpin yang potensial dikalangan stafnya. Penaloina
kepemimpinan melalui latihan dalam bentuk deledasi pemencaran
kekuasaan, wewenang dan tanggungajawab merupakan yeag
paling praktis disamping usaha-usaha pembinaannyajn bagi
kepentingan kepemimpinan pendidikan yang lebih bé&indimasa
depan.
. Prinsip Kefleksibelan organisasi dan Tata kerja

Organisasi kerja disusun dengan maksud mengatuatkagdan
hubungan-hubungan kerja yang harmonis, efiseien dfektfif.
Kefleksibelan organisasi menjamin orgasnisasi da terja serta
hubungan-hubungan kerja selalu sesuai dengan lkemy&enyataan
dan problema-problema baru yang slalu muncul daubaé terus

menerus.
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Jadi jelas bahwa prinsip fleksibilitas itu merupakKaktor penting
dalm organisasi administrasi pendidikan yang deatekr Dalam
kebutuhan yang lebih luas fleksibilitas itu tidaknlga terbatas pada
struktur organisasi, hubungan-hubungan tata keej@pi juga pada
masalah-masalah dan hal-hal lain yang menyangkutidigpan
individu dan kelompok dalm lembaga kerja.

f. Prinsip Kreatifitas

Pertumbuhan dan perkembangan sesuatu lembaga ikandid
pengajaran disamping faktor material dan fasillEenya, terutama
tentang pertumbuhan dan perkembangan program davitaskkerja,
sebagian besar berakar pada kreativitaskerja patlap spersonil
pimpinan dan pelaksana didalam lembaga itu. Untukpad
menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada diardst, lembaga
pendidikan harus menjadi lembaga lembaga kerja yaggtif dan
dinamis, dimana setiap anggota staf memiliki ide-idikiran-pikiran
dan konsep baru tentang prosedur, tata kerja daodeenetode
mendidik dan mengajaran yang lebih efef&if.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa gaya

kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digumakeh seseorang
pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhakpermrang lain.

Gaya kepemimpinan adalah sebuah pendekatan yarsp dagunakan

“8 Dirawat Dkk,Op Cit HIm: 58-66
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untuk memahami suksesnya kepemimpinan, dengan nagkans
perhatian pada apa yang dilakukan oleh pemimpin.

Adanya gaya kepemimpinan kepala sekolah yang bemmac
macam tersebut diharapkan mampu sebagai agen parubdalam
sekolah sehingga mempunyai peran aktif dalam mkathkgn kualitas
pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pengelolasakolah maka
kepala sekolah sebagai pimpinan harus mempunyai afkguan
leadershipyang baik. Kepemimpinan yang baik adalah kepalalah
yang mampu dan dapat mengolah semua sumber dagaigan untuk
mencapai tujuan pendidiké?l.

Dengan adanya tiga gaya kepemimpinan diatas yangilikie
perbedaan kelebihan masing-masing untuk diteragkaekolah. Dimana
gaya kepemimpinan otokrasi dapat diterapkan padealten yang kurang
berpengetahuan yang masih membutuhkan bimbingasraséangsung
dan kontinyu. Gaya kepemimpiraissez fairedapat diterapkan pada
sekolah yang bawahanya sudah mandiri dan dapaksasakan tugasnya
sesuai dengan prosedural. Sedangkan gaya demadaagiat sesuai
apabila diterapkan di sekolah yang mengutamakamsipritimbal balik
dan saling memberikan manfaat bagi sesamanya.

4. Gaya Kepemimpinan Rasulullah
Kepemimpinan merupakan sebuah modal yang harudildioieh

para pemimpin yang hendak menjadi pemimpin. Biasamasing-masing

9 Rasmianto, Jurnalel-Harakall, Malang: penerbitan UIIS, Edisi. 59 Tahun XXIlI,
Maret-Juni 2003
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pemimpin memiliki model mereka sendiri dalam menmmggebuah

organisasi baik formal maupun non-formal atau oyl yang sangat
besar. Model kepemimpinan dibagi menjadi 5 gaygek@mpinan, yaitu
Otokratis, Militeristis, Paternalistis, Kharismatidan Demokratis. Dari
kelima model kepemimpinan di atas masing-masing pelaganutnya.
Namun yang paling berhasil dan paling fenomenakasep pemimpin

yang pernah ada di dunia ini adalah Rasulullah SAMiau berhasil
karena mampu mengkombinasikan kelima model kepemanpdi atas
sehingga model kepemimpinan yang dianut oleh belrmanjadi

sempurna. Hampir tidak ada sejarah yang mencentikaacatan yang
Rasulullah lakukan selama beliau menjadi pemimpial ini dilakukan

karena dari model-model terdapat kelemahan dan kejebihan dari
masing-masing model kepemimpinan tersebut. Seiajiyang tidak boleh
dilupakan adalah pribadi dari seorang pemimpin Rasulullah sebagai
pemimpin merupakan anugrah tersendiri, atau kedsti@an yang
diberikan Allah kepada Rasulullah saw. Karena piakarnya Rasulullah
adalah utusan terakhir untuk seluruh umat manuaizg ysecara juga
pemimpin umat manusia.

Rasulullah SAW adalah contoh pemimpin sempurna ysrgah
ada selama ini. Karena beliau mengkombinasikarraatehlakul karimah
dengan model kepemimpinan yang ada. Kekuatan akfalagt Rasulullah
miliki mampu menciptakan kekuatan baru yang sahgatbiasa. Dengan

kekuatan itu, Rasulullah menjadi mampu menegakan rdanyebarkan
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ajarannya keseluruh penjuru dunia. Walaupun begikarena

kemuliaannya tadi, tidak ada rasa sombong, ujub mambanggakan diri
sedikitpun yang timbul pada diri Rasulullah SAW.ildh yang

membedakan Rasulullah dengan pemimpin-pemimpin afegsaat ini.
Mereka sangat haus dengan kedudukan, harta, bah#&bhal yang

menurut mereka dapat membuatnya kaya di dunias@tiingga mereka
dapat menjalankan segala keinginan mereka sestsi yang mereka
inginkan. Oleh karena itu, ketika ada pertanyaameh&epemimpinan
apa yang harus kita jalankan, maka jawaban yangsh@mbul adalah
poin yang keenam yaitu model kepemimpinan RastiuAW. Hal ini

dikarenakan Rasulullah SAW-lah seorang pemimpingysindah diakui
ileh dunia dalam berbagai hal, baik dari segi dkldan kemampuan-
kemampuan yang lainnya. Oleh karena itu, pemimpamgy relevan
dengan keadaan saat ini adalah seorang pemimpgpalimg mengenal
siapa itu Nabi Muhammad SAW dan mengamalkan segalatuk

ajaran/risalah yang beliau bawa. Selain itu pemingaat ini haruslah
benar-benar memusatkan perhatiannya terhadap anyanghia emban.
Dan yang tidak perlu dilupakan adalah keadilan yhagis ditegakan

dalam kinerjanya kelak

50 http://doelmith.wordpress.com/2008/11/26/model-keipepinan-rasulullah-saw-dan-
realitas-kepemimpinan-saat-indiakses pada tanggal 30 Juli 2010
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Kesuksesan kepemimpinan Rasulullah SAW antara lain

disebabkan oleh:

a.

b.

Dalam memimpin, beliau mengunakan sistem musyawarah

Beliau menghargai orang lain, baik lawan maupunadmaw

Sifat ramah, kelembutan perangai menjadi lekat a@emqgibadi beliau,
akan tetapi beliau juga dapat bersifat keras dgastéeliau ketika
dibutuhkan.

Lebih mementingkan umat daripada diri beliau sendir

Cepat menguasai situasi dan kondisi, serta tegagaglapi musuh.
Sebagai koordinator dan pemersatu ummat.

Prestasi dan jangkauan beliau di segala bidang.

Keberhasilan beliau sebagai perekat dasar-dasatampeian dan
penyatu kehidupan yang berkesinambungan.

Beliau merupakan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Beliau menerapkan aturan yang beliau bawa dengasidten. Tidak
memandang bulu dan tidak pilih kasth.

Pada sumber lain menerangkan bahwa kunci kesukgeskndiri

Rasulullah SAW, terdapat pada 4 kekuatan kepemiampin

a.

b.

C.

d.

Kekuatan Inspirasi
Kekuatan motivasi
Kekuatan solusi

Kekuatan memprediksi (kejadian dimasa depan)

°! Hasan IbrahimSejarah dan Kebudayaan Islafdakarta: Kalam Mulia: 2001),

Him:141
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e. Keunggulan agama Islam

f. Ketepatan sistem dan metode yang beliau pergunakaiok
berda’'wah.

g. Kepribadian beliau.

Dalam pelaksanaannya, Rasulullah sangat dekatadeotang-
orang yang dipimpinnya. Sehingga dengan terbentukeynesraan antara
pemimpin dengan yang dipimpin, akan terbentuk ikamosi yang kuat
dan rasa saling percaya yang tinggi

Dari yang dicontohkan Rasulullah SAW tadi minimatpat hal
yang harus ada dan melekat pada diri seorang pamidgm atau calon
pemimpin/imam. Yakni siddig, amanah, tabligh dahdaah.

a. Siddiq. Maksudnya seorang pemimpin harus benardapihak pada
kebenaran, kejujuran, keadilan, bukan sebaliknpags pembohong,
pengumbar janji yang tak tahu ujung kepastiannya.

b. Amanah. Dapat diyakini amanah yang diembannya {oetiull dapat
dia laksanakan dengan baik. Menjunjung tinggi hadan martabat
kepemimpinannya. Pemimpin yang dapat dipercayaamskbaliknya
sebagai pengkhianat rakyat yang telah memilihngén di mulut lain
pula di hati.

c. Tabligh. Bermakna penyampai. Menyampaikan segataate yang
telah diamanahkan kepadanya. Amanah rakyat/mastayakg telah

memandatkan kepadanya, apa, siapa, kenapa dan mbagai

°2 http://mylearningissue.wordpress.com/2010/01/1 #kempinan-rasulullah-saw/
diakses pada tanggal 30 Juli 2010
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menyampaikannya. = Pemimpin  sebagai penyambung harus
menyampaikan dengan benar dan baik walaupun b8sahpaikan
kebenaran itu olehmu walaupun pahit. Bukan sebgiksebagai
penghianat rakyat, pengkhianat masyarakat dan pgiminyang
munafik.

d. Fathonah. Maksudnya cerdas, pintar, berwawasan , majunya
motivasi yang tinggi, selalu berinovasi untuk kemas, punya
pemikiran cemerlang, bagaimana memajukan rakyayanakat,
menyejahterakan rakyat/masyarakat yang dipimpinnyBukan
sebaliknya pemimpin yang bodoh. Pemimpin yang boddan
menimbulkan pemimpin yang serakah, rakus, kesevgenamangan,
tak punya malu lagi dengan rakyat dan masyarakag yaemilihnya,
sehingga rakyat dibuat semakin terpuruk.

Dalam menentukan seorang figur pemimpin Rasulul&kwW
adalah jejak/figur yang patut diikuti. Beliau telahemberikan contoh
teladan. Beliau mengajarkan memimpin melalui koAsapep Al-Quran
dan Al-Hadist. Rasulullah SAW adalah figur imam mga pemimpin
negara, masyarakat dan pemimpin dalam keluarga s#m-satunya

rujukan umat Islafi.

53 http://www.sripoku.com/view/12206/ikuti_jejak kepempinan rasulullah saw
diaksespada 30 Juli 2010
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C. Motivasi Kerja
1. Pengertian Motivasi Kerja

Istilah Motivasi Motivation) berasal dari bahasa latin, yakni
movere,yang berarti “menggerakkan”. Motivasi merupakamdisi atau
energi yang menggerakkan diri karyawan yang teratab tertuju untuk
mecapai tujuan organisasi. Motivasi adalah usalmbpdan dorongan
pada seseorang agar mau bertindak dengan caradyiagmkan dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara meMfiakel (1989)
bahwa motif adalah daya penggerak di dalam dimgmantuk melakukan
aktivitas—aktivitas tertentu. Jadi motivasi diaatik sebagai motif yang
sudah menjadi aktif pada saat melakukan perbtfatan

Menurut Edwin B. Flippo: motivasi adalah suatu Keah dalam
mengarahkan pegawai dan tujuan organisasi sekabgtespai.

“Directing or motivation is essence, it is a kill in aligning doyee

and organizational interesto that behavior result in achievement of

employee want simultaneously widtitainment or arganizational
objectives®®,

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang rmekan
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekega bekerja efektif
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya amdmcapai kepuasan.
Motivasi yang diberikan pada individu atau kelommga dibagi menjadi

dua yaitu manajemen positif dan negatif. Motivassipf adalah adalah

proses untuk mencoba mempengaruhih orang lain agaralankan

¥ Darsono, Max, dkkBelajar dan Pembelajarar(Semarang. CV IKIP Semarang Press.
2002) HIm: 61

5 Hasibuan.Manajemen Sumber Daya Manusi@ Jakarta: PT Bumi Aksara. 2005)
Him:143
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sesuatu yang kita inginkan dengan cara memberikamukgkinan untuk
mendapatkan ‘hadiah’. Sedangkan yang negatif adaladaha
mempengaruhi orang lain dengan cara menakut—ﬁgkutbengan
demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi adalatwsaktivitas dalam
pemberian ataypenggerakan yang dapat menimbulkan kegairahan kerja
seseorang agar méhekerja untuk mencapai tujuan organisasi maupun
tujuan individu.

Mangkunegara menjelaskan, “Motivasi kerja adalahdig yang
berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memzepealaku yang
berhubungan dengan lingkungan ketja” Sedangkan Siswanto
berpendapat “Motivasi kerja adalah sebagai intedeai jalinan kerja
dalam rangka proses pembinaan, pengembangan dagarakan
sumberdaya manusia dalam suatu organisasi”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa neitkerja adalah
suatu aktivitas yang bisa menimbulkan dorongan mpiid&eseorang atau
kelompok agar bertindak dan melakukan sesuatukardbhekerja, dimana
seseorang yang mempunyai motivasi kerja tinggi aksarusaha
melaksanakan tugasnya dengan sekuat tenaga agajapekya berhasil.

Dalam Al Qur'an surat Ar-Ra’d ayat 11 dijelaskan:

698 €COFHBOIORB oo AL 3= IHRO
B O€OEHOOIORO U #BRIO £ IOV
P | IO Ju) ALBE&NO>HALOIRNE o 98

%% bid. HIm:144

*" A. P. MangkunegaréEvaluasi Kinerja SDM (Bandung: PT Refika Aditama. 2006)
Him:94

%8 B, SiswantoManajemen Modern. Konsep dan AplikgsBandung: Sinar Baru. 1990)
Him:31
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatum ka
sehingga mereka merobah keadaan yang ada padandireka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukamhadap

sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolakrema;sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain DIQS. Ar-Ra’d: 11)

Berdasarkan ayat di atas kita dapat mengetahui daimtwk dapat
mengubah keadaannya, seseorang harus berusahaemima.bBerusaha
disini adalah dengan bekerja. Seseorang tidak b&&arja jika dia tidak
memiliki keinginan yang ingin diraihnya. Dan halléh yang disebut
motivasi yang mempengaruhi mereka untuk bekerjé lgiat agar apa

yang menjadi tujuan mereka dapat tercapai.

. Ciri-ciri motivasi

Menurut Sardiman dalam buku interaksi dan motivlasiajar
mengajar bahwa motivasi yang ada pada diri settapgomemiliki ciri-
ciri sebagai berikdt:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat terus menerus daddato wang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja sendiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-ingl parsifat

%9 SardimanOp Cit HIm:83
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mekanis,berulang-ulang begitu saja, sehingga kureegyif)
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gikdmsesuatu)
g. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini.
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa sesgoyamg
memiliki motivasi kerja, memiliki ciri-ciri terseliudi atas. Apabila
seseorang memiliki ciri-ciri tersebut, berarti ayaitu memiliki motivasi
yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akeaangat penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Karena kegiatan befmagargajar akan berhasil
baik, kalau gurunya tekun melaksanakan pekerjaanyat dalam
memecahkan masalah dan hambatan secara mendiui.y&ug produktif
tidak akan terjebak pada suatu yang rutinitas.ilséla juga harus berani
mempertahankan pendapatnya kalau memang yakinaganal. Bahkan
peka danresponsiveterhadap berbagai masalah umum dan berfikir
bagaimana cara pemecahannya.

3. Teori Motivasi
a. Teori Kebutuhan Maslow
Menurut Abraham Maslow, secara umum diakui bahwaae
seseorang itu pada suatu ketika biasanya ditentalen kebutuhan
yang paling kuat. Lebih lanjut Maslow telah mengamdkan suatu
konsep motivasi yang dikenal dengan hierarki keartuhierarchy of
need$. Hirarki kebutuhan (dari terendah ke terting@isebut antara

lain  meliputi: kebutuhan fisik pGSysiological needs meliputi
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kebutuhan makan, pakaian dan papan. Setelah ketvutdisik
terpenuhi, menuntuk kepada pemenuhan kebutuhan sglagjutnya
yaaitu kebutuhan akan keamanaaféty need®’.

Ketika psysiological needslan safety needdersebut sudah
terpenuhi, maka seseorang beralih ke kebutuhamjgtiga yakni
kebutuhan untuk bergaul dalam masyarakat, kebututerafiliasi
dengan sesamanya, serta mencari kebutuhan hubyaggtermakna,
kelompok kebutuhan ini dikenal dengaifilization need

Setelah kebutuharpsysiological needs, safety needian
afilization needtersebut telah terpenuhi maka muncullah kebutuhan
lainnya yaitu kebutuhan akan penghargaseif (esteein yakni suatu
kebutuhan agar orang lain mau menghargai akanydirdan usaha-
usaha yang dilakukannya. Pemuasan terhadap kebutmhaakan
memunculkan perasaan-perasaan percaya akan diripyestise,
kekuasaaan dan kontrol.

Ketika kebutuhan akan penghargaan ini telah tefpiemaka
kebutuhan lainnya yang menuntut untuk dipenuhi eéd&ebutuhan
akan aktualisasi diriself actualization Kebutuhan ini adalah suatu
kebutuhan yang ingin memaksimalkan potensi dirgtsikeinginan
untuk menjadi apa yang dirasakan oleh seseoraren&anempunyai

potensi mencapainya.

0 Miftah, Thoha,. 2002.Perilaku Organisasi; Konsep Dasar dan Aplikasinya
Manajemen (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada) 1%ign:



59

Lebih lanjut Maslow, menerangkan bahwa hirarki keban
ini merupakan suatu pola yang tipikal dan bisakdémakan pada
hampir setiap waktu. Pemenuhan kebutuhan yang sd&an
menimbulkan keperluan kebutuhan yang lain, sepgatig telah
diuraikan di atas. Setiap orang mempunyai kebutiednituhan yang
berbeda. Ada kalanya seseorang untuk mencapailtebubktualisasi
diri harus melewati pemenuhan kebutuhan mulai dark, terus
meningkat ke aktualisasi diri. Sebaliknya ada orkig yang tidak
memerlukan waktu yang lama dalam satu tingkat, -tahu sudah
berada pada tingkat kebutuhan aktualisasi'diri

b. Kelompok Kebutuhan Alderfer (existence, relatedness, growth)

Teori motivasi ERG dxistence, relatedness, groywthyang
diperkenalkan olehClayton Alderfer berargumen bahwa ada tiga
kelompok kebutuhan inti, eksistensi(existencg hubungan
(relatedness)dan kebutuhan untuk berkembgigowth).

Kebutuhan keberadaan kelompok (eksistensi) memjiegsidu
pemberian persyaratan eksistensi materiil dasaa. kiMlencakup
kebutuhanfaali (sandang, pangan, papan) dan keamanan (fisik dan
psikologis) dari Maslow. Kaitannya dalam penelitian kebutuhan
keberadaan/eksistensi yang dimaksud adalah kesadaraterhadap
profesionalitas sebagai guru , rasa ketentramamnidarena mengajar

sesuai dengan ajaran agama yang diyakini (Islaerja s«kebutuhan

51 |bid. HIM:199
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terhadap sesuatu yang bersifat fifgilali dalam hal ini berupa orientasi
(upah tunjangan) tambahan.

Sementara kebutuhan untuk berkembang adalah bastat
intrinsik untuk perkembangan pribadi. Kelompok keeiman ini
mencakup kebutuhan aktualisasi diri yang melip@inginan untuk
pemenuhan diri untuk menjadi yang terbaik dari §gag mampu
dilakukan, kebutuhan meningkatkan potensi-poteraigy dimiliki,
pengembangan diri secara maksimum, kreativitas elapresi diri,
dan kedua mencakup serta kebutuhan penghafgaseem needslari
Maslow yakni kebutuhan dihargai karena usaha-ugahg dilakukan,
prestasi, kemampuan kedudukan atau status, pat@ghkaebagainya.

Teori ERG ini memperlihatkan bahwa pertama, teardapat
beroperasi sekaligus lebih dari satu kebutuhanuKeflka kepuasan
dari suatu kebutuhan tingkat-lebih-tinggi tertahamasrat untuk
memenuhi kebutuhan tingkat lebih rendah meningkangkasnya,
Teori ERG ini berargumen bahwa kebutuhan tingklaittktinggi yang
terpuaskan menghantar ke hasrat untuk memenuhitlkedou order
lebih tinggi; tetapi kebutuhan ganda dapat berfusgbsagai motivator
dan sekaligus halangan dalam mencoba memuaskatukahbttingkat
lebih tinggi yang dapat menghasilkan regresi kefartu ke suatu

kebutuhan tingkat lebih rendah.
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c. Teori “X” dan “Y”

Seorang ilmuwan lain yang hasil karyanya banyaladimatkan
dalam usaha mendalami teori motivasi ialah DoudV&s Gregor
seorang psikolog sosial Amerika yang menuangkanil-hasil
pemikirannya dalam buku dengan juduThe Human side of
Enterprisé. Karya tulis ini menonjolkan pentingnya pemahaman
tentang peranan sentral yang dimainkan oleh manuasi@am
organisasi. Inti teori Mc Gregor adalah:

a) Teori ‘X” yang pada dasarnya mengatakan bahwa nmnus
cenderung berperilaku negatif. Seperti: tidak mé&ayibekerja,
tidak menyukai kemauan dan ambisi untuk bertangganvgb dan
lebih menyukai diarahkan atau diperintah, mempukgaiampuan
yang kecil untuk untuk berkreasi, dll.

b) Teori 'Y” yang pada dasarnya mengatakan bahwa n@nus
cenderung berperilaku positif. Seperti: tidak matéen dapat
dipercaya. Menurut teori Y ini untuk memotivasi yawvan
hendaknya dilakukan dengan cara peningkatan pesisi
karyawan, kerjasama dan keterkaitan pada keputdsalikasi dan
partisipasi dalam pengambilan keputusan. Jenis vasitiyang
diterapkan adalah motivasi positif yaitu dengan rtoenkan

hadiah®?

%2 Sondang P. Siagiareori Motivasi dan AplikasinyéJakarta: Rineka Cipta, 1995),
Him:146.
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4. Faktor-faktor Motivasi
Motivasi kerja guru adalah faktor-faktor yang merhg
seseorang guru untuk melakukan pekerjaannya séstaitabersemangat
sehingga akan memperoleh prestasi yang lebih Balkor-faktor tersebut
antara lairf®
1. Faktor intrinsik yaitu faktor-faktor yang timbul dadirinya sendiri.
indikator intrinsik yaitu:
a) Keinginan untuk berprestasi
Prestasi yang ingin dicapai oleh guru vyaitu sskse
mengembangkan dan memajukan siswa yang akhirnyat dap
mencapai keberhasilan dalam bidang akademik siswa.
b) Keinginan untuk maju
Dengan semakin canggihnya teknologi pada saat ini
seorang guru dituntut dapat menguasai teknologgy yada. Maju
dalam hal ini adalah berhubungan dengan guru terseftiuk naik
pangkat dan dapat memberikan ilmu yang date pada siswa
melalui berbagai media, misalnya dengan internet.
c) Pemberian tanggung jawétesponsibility)
Seseorang jika dipercaya dan diberi tanggung haeleh
atasannya maka akan memunculkan motivasi dari ddiamya

untuk dapat bekerja dengan sebaik-baiknya.

83 Karmidi. Kontribusi Iklim Organisasi dan Motivasi Kerja Guterhadap Kinerja Guru
SMU Negeri di Kota Malang Malang: Tesis tidak di terbitkan. Universitasderi Malang, 2003)
HIm:46-50
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2. Faktor ekstrinsik, yaitu faktor dari luar, disirr®ang guru yang akan

mempengaruhi semangatnya dalam bekerja. Indik&griesik yaitu:

a)

b)

Pekerjaan itu sendiri atau pekerjaan guru tersebut

Orang yang mencintai dan bangga akan pekerjaan yang
dijalaninya akan menimbulkan motivasi kerja sertgdiklasi yang
tinggi untuk senantiasa menjalankan tugasnya deikgjdas, tanpa
beban dan menyenangkan.
Lingkungan kerja

Lingkungan kerja yang bersih, rapi dan nyaman akan
membuat suasana menjadi menjadi lebih menyenandamgan
kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan tersebotunya
guru akan lebih bersemangat untuk datang ke sekbilagikungan
sekolah yang kondusif juga akan mampu menciptakga dorong
bagi etos kerja pegawai. Guru akan merasa nyameailasituasi
dan keadaan di sekolah kondusif. Hal ini akan mbuoikan
motivasi dalam mengajar di sekolah tersebut.
Keamanan

Keamanan pekerjaan yang dimaksud adalah berhubunga
dengan keamanan lingkungan sekolah tersebut. Kean@imana
seseorang itu berada, dapat memunculkan motivassikdiena
keamanan adalah kebutuhan semua orang. Rasa armmaduad
macam yaitu rasa aman fisik dan psikologis. Rasanafisik

meliputi misalnya adanya petugas sekolah (satpgamyinan
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kesehatan (ASKES), jaminan masa depan dan harddnalain-
lain. Rasa aman psikologis meliputi jaminan keejag, dan aman
di lingkungan kerja
Gaji atau penghasilan

Gaji atau penghasilan yang layak merupakan fakiog
dominan dalam memotivasi seorang guru, karena Heszinya
gaji dapat mempengaruhi kesejahteraan guru. Gagiang banyak
menarik perhatian orang karena memberi pengaruhadep
kepuasan seseorang di luar pekerjaan. Gaji adaldhlan yang
diterima oleh seseorang atas jasa yang diberikak barupa
waktu, tenaga, keahlian dan keterampilan. Gaji dapambuat
seseorang termotivasi dalam melakukan pekerjaanAya@san
mengapa gaji dapat memotivasi seseorang dalam jhekdalah
karena gaji memungkinkan untuk memenuhi kebutulem#uhan
(primer, sekunder, dan tersier).
Pengakuan dan penghargaan

Dengan adanya pengakuan dan penghargaan dari
pemerintah maupun dari dari pihak lain, seorang gltan merasa
dihargai. Pemimpin (kepala sekolah) yang mengakahwa
bawahan (guru) mempunyai andil dalam usaha peramapajuan

sekolah akan lebih mudah memotivasi kerjanya.
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f) Kepercayaan melakukan pekerjaan
Sesorang guru yang memiliki kepercayaan diri tempad
pekerjaannya, akan lebih yakin dalam melaksanak&arfaan itu,
sehingga dengan keyakinan dan kepercayaan diehigrsakan
berdampak pada motivasi kerja guru tersebut.
g) Kebijakan pimpinan
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat
menciptakan motivasi kerja bagi para bawahannysalmya dalam
hal absensi guru dan pelayanan dari pihak sekoldl) @kan
membuat guru lebih mudah untuk memperoleh berbagai
kemudahan dalam belajar mengajar. Kebijakan pinmpijaa
mencerminkan gaya kepemimpinan apa yang digunakah o

seorang pemimpin dalam memimpin suatu organisasi.

D. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah TerhadapMotivasi
Kerja Guru
Seseorang melakukan aktivitas karena di dorong attdmya faktor-
faktor, kebutuhan biologisinstink dan unsur-unsur kejiwan lainnya serta
adanya pengaruh perkembangan budaya manusia. [Palawalan inSkinner
lebih cenderung merumuskan dalam bentuk mekanismelss dan respon.

Stimulus dan respon inilah memunculkan suatu dksé Dalam hubungan

% sardiman AM, 2001nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajadakarta: Raja Grafindo
Persada, HIm:75
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dengan belajar mengajar, yang penting adalah bagaimenciptakan kondisi
atau proses yang mengarahkan siswa dan guru melalakiivitas belajar.

Setiap pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannganponyai
cara dan gaya. Pemimpin itu mempunyai sifat, kelailastemperamen, watak
dan kepribadian sendiri yang khas, sehingga ting&kh dan gayanya yang
membedakan dirinya dari orang lain. Gaya hidupmygasti akan mewarnai
perilaku dan tipe kepemimpinannya. Ada pemimpingykaras dan represif,
tidak persuasif, sehingga bawahan bekerja disesitdi ketakutan, ada pula
pemimpin yang bergaya lemah lembut dan biasanymnadig)i oleh bawahan.
Kegagalan atau keberhasilan yang dipimpin dalanaksahakan tugas-tugas
perkerjaannya menunjukkan kegagalan atau kebesthagemimpin itu
sendiri. Raph White dan Ronald Lippitt menyatakamhva gaya
kepemimpinan adalah suatu gaya yang digunakan s#elhang pemimpin
untuk mempengaruhi bawatfanPola kepemimpinan kepala sekolah juga
berpengaruh dalam meningkatkan motivasi mengajar. ddisalnya, Kepala
sekolah yang otoriter akan membuat para guru tegpaienjalankan tugasnya
dan mengekang kekreatifitasan guru dalam mengafdangga proses belajar
mengajar menjadi tidak nyaman bagi guru dan siswa.

Motivasi berkaitan erat dengan tujuan, dan tujuamkditan erat
dengan kebutuhan. Seseorang akan terdorng melagsuatu bila merasa
ada suatu kebutuhan. Kebutuhan timbul karena adeegdaan yang tidak

seimbang, tidak serasi atau rasa ketegangan yangntu¢ suatu kepuasan.

% http://meetabied.wordpress.com/2009/12/24/gayakempinan/diakses pada tanggal
20 Mei 2010
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Keadaan yang tidak seimbang atau adanya rasa pdak, diperlukan
motivasi yang tepat. Kalau kebutuhan tidak terperuabka aktivitas itu akan
berkurang dan sesuai dengan dinamika kehidupansigmaka akan timbul
tuntutan kebutuhan yang baru. Hal ini menunjukkahwa kebutuhan
manusia bersifat dinamis, berubah-ubah sesuai dersifat kehidupan
manusia itu sendiri.

Demikian halnya dengan guru sebagai salah satuorfaigang
mempunyai peranan penting dalam pencapaian keliarhgsoses belajar
mengajar. Guru harus mempunyai motivasi yang balkmd melaksanakan
tugas mengajarnya. Motivasi yang baik dapat diarntiklengan timbulnya
keinginan dan kesadaran yang tinggi dalam melaksanaugas-tugas
mengajar tanpa adanya unsur-unsur lain yang meegikin guru menjadi
terpaksa melaksanakan tugas mengajarnya, misalkya kepada pimpinan,
ingin mendapat perhatian dan lain sebagainya. Agpabotivasi seperti ini
yang muncul dalam diri seorang guru untuk melaksamaugasnya, maka
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan harersift melepaskan
tanggungjawab tanpa didukung oleh beban moril yarad.

Seorang guru yang mempunyai motivasi baik dalamaksehakan
tugasnya ialah guru yang benar-benar menjiwai peedkenya sebagai tenaga
pendidik, menjiwai anak didik dan menjiwai bidarigds yang diajarkan dan
berusaha semaksimal mungkin agar antara materi yajgrkan dengan
tingkatan pemahaman murid dapat sesuai dan salemdwkung. Melihat

besarnya peranan guru, maka agar hal itu tercapai lgarus mempunyai
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motivasi yang baik dalam melaksanakan tugas-tugasgar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan lancar sesuai tyjaiag diharapkan. Oleh
karena itu, kepala sekolah/madrasah selaku pemigtipgekolah/madrasah

harus bisa menumbuhkan motivasi para guru dalanyaje®

5http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi/tarbiyalste m-manajemen-kepala-sekolah-
dalam-meningkatkan-motivasi-mengajar-guru-di-mtstgpjung-anom-deli _diakses tanggal 12
Mei 2010
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitdnMan Kota Batu
yang letaknya berada di JI. Pattimura No.25 Batokalsi penelitian ini
letaknya cukup strategis yakni terletak dijalur lkartgn kota, hal ini akan
mempermudah MAN Malang Il Batu untuk mengembangian Peneliti
memilih lokasi ini guna mengetahui pengaruh gaypek@mpinan kepala

sekolah terhadap motivasi kerja guru MAN MalanBdku tersebut.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis datanya penelitian ini termasudnelitian
kuantitatif. Mengacu pada permasalahan dan tujuamelgian yang telah
dikemukakan di atas maka penelitian ini berusahadaygatkan informasi
yang lengkap dan mendalam mengenai pengaruh gapgmkepinan kepala
madrasah terhadap motivasi kerja guru MAN Malangdtu. Maka peneliti
mengunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut ikdnto penelitian
kuantitatif adalah “sesuai dengan namanya, yaitnydla dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan datafgiean terhadap data

tersebut, serta penampilan dari data ters¥biuantitatif adalah penelitian

67 Suharsimi Arikunto, 200®rosedur Penelitianjakarta: Renika Cipta, HIm:10
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yang pengolahan datanya menggunakan pada dataidatarical (angka)

yang diolah dengan metode statisfik.

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti berusaleacari jawaban
tentang permasalahan yang terjadi sehingga akaeroiin gambaran
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan kepala seketbdap motivasi
kerja guru di MAN Malang Il Batu.

Menurut Suharsini A. Untuk menentukan besarnya saiygng telah
diambil dan untuk sekedar ancer-ancer maka apabbgeknya kurang dari
100 lebih baik di ambil semua sehingga penelitianmerupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlahnya besar dapainthil antara 10-15% atau
20-25% atau lebif® Sehingga dalam penelitian ini termasuk penelitian
polulasi karena jumlah sampelnya kurang dari 1@h@rsehingga penelitian
mengambil semua populasi sebagai sampel.

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Gaya Kepemimpin&epala
Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di MAN Maldh@atu” di dalamnya
terdapat dua variabel sebagai berikut:

1. Variabel bebas (independent). Variabel bebas di bepjadi tiga sub
variabel yaitu: gaya kepemimpinan kepala sekolaltuyaOtokrasi,
Laissez-fairedan Demokratis.

2. Variabel terikat (dependent). Variabel terikatra@alah motivasi kerja.

Dari kedua variable diatas, peneliti ingin membkdai bahwa keduanya

% Saifuddin Azwar, 2001Metode peelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, HIm:54
% bid, HIm:112
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mempunyai pengaruh antara variabel bebas dan weariabikat. Maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) meliputi:

a) Gaya kepemimpinan kepala sekolah otoriter (X1)

b) Gaya kepemimpinan kepala sekolaissez-fairgX2)

c) Gaya kepemimpinan kepala sekolah Demokratis (X3)

2) Motivasi kerja guru (Y)

Dari kesimpulan tersebut berikut rancangan peanalitya:

Gaya kepemimpinan
otokratis (%)

Gaya kepemimpinan

Motivasi kerje

laiess-faire(X2)

Gaya kepemimpinan
demokratis (%)

Variable Bebas (X)

Ket:

Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan otoriter
Gaya ke[emimpinalaiess-faire
Gaya kepemimpinan demokratis

Motivasi Kerja

v

A 4

Variable Terikat (Y)

(X) = Variabel Independertidde

{X = Variabel Independen pertama
(X2) = Variabel Independen kedua

3fX= Variabel Independen ketiga
(Y) =Variabel dependen/terikat

= Pengaruh secara simultan



72

Dalam gambar diatas yang diamati adalah pengarulja ga
kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel b@fasrhadap variabel Y
yaitu motivasi kerja guru, variabel X ini terbagnenjadi 3 variabel sebagai
pembagian dari macam-macam gaya kepemimpinan gayta kepemimpinan
otokrasi sebagai (X1), gaya kepemimpinkissez-faire (X2), dan gaya
kepemimpinan demokratis (X3). Dari ketiga variagkersebut akan dihitung
berapa besar pengaruhnya terhadap motivasi kerja (). Hal ini ditandai
dengan adanya garis pengaruh secara simukam ( yait) garis yang

menggambarkan pengaruh antara variabel X dan eriab

. Intrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuexhadap
fenomena sosial maupun alam. Oleh karena itu, fetaslat ukur yang baik.
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan ims&n penelitian. Jadi
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakntuk mengukur
fenomena alam ataupun sosial yang diamati. Sepasifi&k semua fenomena
ini disebut variabel penelitian. Jumlah instrumemglitian tergantung pada
jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkatukirditeliti. Maka dalam
penelitian ini diperlukan dua instrumen yaitu insten untuk mengukur gaya
kepeminpinan kepala sekolah dan untuk mengukurvasitikerja guru di

MAN Malang Il Batu’®

0 Suharsimi ArikuntoQp.Cit.,HIm:102.
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Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitiamdalah skala
likert. Menurut Hasan “Skal&ikert merupakan jenis skala yang digunakan
untuk mengukur variabel peneliti (fenomena sosf@sHik) seperti sikap,
pendapat dan persepsi sosial seseorang atau sekéamang”.”

Dengan skalaLikert. Maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tdvat dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang déeatipa pertanyaan atau
pernyataan. Dalam suatu instrument penelitian pastinerlukan alat ukur
yang berfungsi untuk mengukur variabel yang ditehil ini dikarenakan
jumlah instrumen yang digunakan dalam penelitiaanakergantung pada
jumlah variabel yang ditelit{

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumpadoman
wawancara, pedoman observasi dan metode angketlitPerenggunakan 5

(lima) alternatif pilihan jawaban yang disediakaalagn angket yang telah

dimodifikasi dari skald.ikert yaitu:

a. Sangat sering (diberi skor 5)
b. Sering (diberi skor 4)
c. Jarang (diberi skor 3)
d. Pernah (diberi skor 2)

®

Tidak pernah (diberi skor 1)
Pemberian skor diatas diberikan jika pertanyaarsitaerpositif dan

sebaliknya bila pertanyaan bersifat negatif.

" Hasan M. IgbalPokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasifyakarta: Ghalia
Indonesia, 2002). HIm:72
2 Ibid, HIm:73
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KISI- KISI INSTRUMEN YANG DIPERLUKAN UNTUK MENGUKUR
GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN MOTIVASI KERJA

GURU

Variabel

Indikator

No Item

Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X)
1) Otoriter (X1)

2) laissez faire (X2)

3) demokratis (X3)

a)

b)

b)

d)

Pemimpin (kepala sekolah)
mempunyai wewenang penuh
terhadap kebijakan dan penetapa
peraturan sekolah/madrasah
Teknik dan langkah-langkah
aktivitas ditentukan oleh pemimpir
sehingga membatasi kreativitas.
Pemimpin biasanya mendikte tuga
pekerjaan khusus dan teman seke
setiap anggota.

Pemimpin cenderung bersikap
pribadi atau tidak mau menerima
kritikan dari bawahannya.

Pemimpin memberikan kebebasa

penuh dalam mengambil keputusan

baik secara kelompok atau
individual dengan minimum
partisipasi pemimpin bahkan
terkesan acuh tak acuh.
Pemimpin memberikan kebebasa
mutlak kepada stafnya dalam
menentukan segala sesuatu yang
berguna bagi kemajuan
organisasinya tanpa bimbingan
darinya

Pemimpin tidak berpartisipasi san
sekali dalam organisasi yang
dipimpinnya.

memberikan komentar spontan at
aktivitas-aktivitas anggota dan ia
tidak berusaha sama sekali untuk
menilai atau tidak melakukan
evaluasi terhadap kinerja guru

Pemimpin bersama-sama guru
berperan aktif dalam perumusan

L

s 3
rja

N 5

a7

dan penetapan peraturan secara
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b)

d)

umum dan keputusan-keputusan
penting dalam sekolah
Pemimpin selalu berupaya 10
menghargai potensi setiap individu
Para anggota bebas untuk bekerja 11
dengan siapa yang mereka
kehendaki tanpa membatasi
kreativitas yang dilakukan oleh
bawahannya

Pemimpin bersifat obyektif dalam 12
pujian dan kritiknya

Sumber: variabel gaya kepemimpinan: Anggraini Maski. 2003.Hubungan
Antara Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah, Kemampdangajar
dan Disiplin kerja guru dengan Prestasi Belajar s Lanjutan
Tingkat Pertama Negeri Dikota Mataram NTBTesis Tidak
Diterbitkan. Universitas Negeri Malang. Him: 94

Variabel | Sub Variabel Indikator No Item
Motivasi | 1) Faktor 1) Keinginan untuk berprests 1
kerja intrinsik dalam bekerja.
guru 2) Keinginan untuk maju dalam 2,3
bekerja berupa keinginan untuk
memperoleh kehidupan yang lebjh
baik
3) Pemberian tanggung jawab 4
(responsibility) pada pekerjaannya
2) Faktor 1) Pekerjaan guru tersebut (rasa 5
ekstrinsik bangga)
2) Lingkungan kerja yang kondusif 6
3) Keamanan
a) Rasa aman fisik seperti: 7
petugas sekolah (satpam),
jaminan kesehatan (ASKES),
jaminan masa depan dan har
tua dll.
b) Psikologis seperti: jaminan 8
kerja jelas, dan aman di
lingkungan kerja (tidak
tertekan)
4) Jumlah gaji atau penghasilan yang 9
diperoleh
5)

Pengakuan dan penghargaan bajik 10, 11
dari pemimpin maupun a‘
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pemerintah.

6) Kepercayaan diri untuk melakukan 12
pekerjaan

7) Kebijakan pimpinan 13, 14

Sumber: variabel motivasi kerja: Karmidi. 206&)ntribusi Iklim Organisasi dan
Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru SMU Nepeli Kota
Malang Malang: Tesis tidak di terbitkan. Universitasgda Malang,
him: 86

D. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakatak
mengumpulkan data yang diperoleh dan sesuai detigaan penelitian.
metode yang digunakan penulis adalah:

1. Observasi (pengamatan)

Observasi sering kali diartikan sebagai pengama@snpencatatan
dengan sistematika berbagai fenomena yang dit@litnarno Surahmad
memberikan ulasan tentang metode ini:

“Teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadgdengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap segala -gejaa subyek

yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan daaa situasi
sebenarnya maupun dalam situasi buatan khususkdiatfa

Winarno menambahkan bahwa observasi bukan hanyadaek
pengamatan dan catatan akan tetapi di dalamnyap&trdujuan, alat dan
sistem. Metode observasi peneliti gunakan untuk pezaleh data tentang
keadaan, sarana dan prasarana, serta kegiataarbeéjgajar yang ada di

MAN Malang Il Batu.

3 Winarno Surahmad, 199Bengantar Penelitian limiah, Dasar, Metode, Tehnik,
Bandung: Transito, HIm:162
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2. Interview (wawancara)

Interview merupakan cara yang digunakan untuk mepglekn
data atau mencarai keterangan secara lisan denghlakakukan tanya
jawab dengan seseorang atau kelompok orang. MenBuliarsuni
Arikunto interview yang sering disebut wawancarauatjuesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancantuk
memperoleh informasi dari terwawanc4raTeknik wawancara ini
digunakan untuk menggali data penunjang yang ditujikepada kepala
MAN Malang Il Batu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-bal riable
yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, agtasnotulen rapat,
agenda, dan sebagaifi}aDengan data ini peneliti mengumpulkan data
tentang daftar guru dan pegawai, jumlah siswa, k&truorganisasi
sekolah, sarana dan prasarana, daftar nama gugi akamn digunakan
sebagai sampel penelitian.

4. Metode Angket (Quesional)

Metode angket atau quesioner adalah sejumlah pedartertulis
yang gunakan untuk memperoleh informasi dari redpondalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang iatkgt Kuesioner dalam
penelitian ini  mencakup kuesioner variabel bebasituyagaya

kepemimpinan kepala sekolah dan variabel terikdiu yaotivasi kerja

" Suharsini ArikuntoQp Cit, HIm:104
"% Ibid, Hal. 206
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guru yang keduanya akan diisi oleh para guru di M¥Balang Il Batu

sebagai responden

E. Metode Analisis Data
Tehnik analisis data merupakan cara yang digunakatuk
menganalisis data yang diperoleh dari hasil peaelit Dalam
menganalisis
1. Ujiinstrumen
a. Uji validitas instrumen
Sebuah validitas dikatakan valid apabila hasil peme
terdapat kesamaan data yang trekumpul dengan dataxgguhnya
terjadi pada obyek yang ditelffi.
Menurut Suharsimi secara statistik uji validitadakiikan
dengan tehnik produck moméhtDalam hal ini peneliti menggunakan

komputer program SPSS

NY xy -G x)Xv)

Fxy =
{NEx2-Ex) Ny v - ()]
Keterangan:
Iy - Pengaruh variable X dan Y
> X : Jumlah skor tiap item
>y : Jumlah total tiap item

® Sugiyono, 2005Statistik Untuk PenelitigrBandung: CV. Alfabeta, HIm:267
" Suharsini ArikuntoQp. Cit HIm:146
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N : Jumlah responden

Sebuah data dapat dikatakan valid, apabila nigmiskansi
lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut dapattdiken valid begitu
juga sebalikny&.

b. Uji Reliabilitas

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila instrurtesebut
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpulan
data. Menurut Sugiyono, untuk dapat mencari rdatibi maka dapat

digunakan rumus Alfa Cranbaéh.

o () heXs?)

(K-1) S
Keterangan:
f -Reliabilitas instrumen
K : Mean kuadran antara subyek

>'S° :Kuadran kesalahan

S? : Varians total
Sebuah data dapat dikatakan reliabel, apabilalieaktersebut
a > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel. Begitu jugaaklenya jika
reliabilitas tersebut tidak mencapak 0,60 ,maka data tersebut dapat

dikatakan reliabel. Menurut Mohd Majid Konting (DO nilai

8 Muhammad Niafiannoor, 200Bendekatan Statistika Moderdakarta: Salemba
Humanika, HIm: 251

9 SugiyonoOp. Cit HIm:283
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reliabilitas Alpha Cronbactdengan nilai 0,6 sering digunakan sebagai
nilai reliabilitas dalam peneliti&h
c. Uji normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaodel
regresi, variabel terikat dengan variabel bebasi&ega mempunyai
distribusi normal atau tidak. Perhitungan uji nolitaa dalam SPSS
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data dapat w@ikan
berdistribusi normal jika mempunyai hasil uji kolgumov smirnov
dengan nilai signifikansi di atas 0%5 Dalam hal ini penelit
menggunakan progra®PSS/ 10
2. Teknik Analisis Data
a. Regresi Linier Ganda
Jika terdapat data dari dua variabel penelitiangysudah
diketahui yang mana variabel bebas X (independ#art) variabel
terikat Y (dependent) lalu akan dihitung atau dicanilai-nilai Y
yang lain berdasarkan nilai X
Rumus: Y =a+b X1+bX2+bX3
Dimana:
X1 = Gaya kepemimpinan otoriter
X2 = Gaya kepemimpinaloaissez faire
X3 = Gaya kepemimpinan demokratis

Y = Motivasi kerja guru

80 |skandar. 2009Vletode Penelitian Pendidikan dan Sosidhkarta : Gaung Persada
Press, hal 95
8 Muhammad Niafiannoofp. Cit, HIm:272
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a = konstan
b = koefisien regresi
Dalam penelitian ini menggunakan bant&#S5S/ 10
b. UjiF
Merupakan uji hipotesisi untuk mengetahui apakatatal

X berpengaruh terhadap variabel®¥.

R} (N-M -1)
F hitung = W
Keterangan:
R?  : Koefisien Determinan
M : Jumlah Variabel
N : Jumlah Sampel
Keterangan:

a) Jika angka signifikansi penelitian < 0,05; Ho diloldan Ha
diterima.
b) Jika angka signifikansi penelitian > 0,05; Ho ditex dan Ha

ditolales,

%2 bid, HIm:233
8 Muhammad Niafiannoo®p. Cit, HIm: 9
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PAPARAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Lokasi, Situasi Umum dan Lingkungan
Madrasah Aliyah Negeri Il Kota Batu merupakan ssdtunya

Madrasah Aliyah Negeri yang terdapat di Kota Bagpatnya di :

Jalan : Patimura Nomor. 25
Dukuh : Genengan

RT / RW :01/09

Kelurahan :Temas

Kecamatan :Batu

Kota :Batu

Telpon : 0341-592185

E-Mail : man_kotabatu@yahoo.com

Kota Batu berada di daerah pegunungan dengan ydagasejuk,
sebuah kota wisata dengan sejumlah obyek wisata, al@mpat
peristirahatan dengan fasilitas hotel, villa, sundbepanas, kolam renang,
dan beberapa tempat hiburan, baik yang beradalaindeota maupun di
daerah-daerah sekitarnya. Batu juga berada padalgdl lintas Malang-
Kediri-Jombang, Batu-Mojokerto lewat lintas pegugan. Disamping

sebagai kota Wisata, Batu juga dikenal sebagai &otaris yang terkenal

66
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dengan hasil pertanian Ap8l.Untuk denah lokasi dapat dilihat di

lampiran.

. Sejarah MAN Malang Il di Batu

Dari mulai berdiri pada tahun 1970 sampai dengaaraseg MAN

Il Batu sebelumnya mengalami perubahan dalam pbarbaama empat

kali yakni shb;

1. PGAA NU Batu diresmikan menjadi SPIAIN Sunan Ampehngan
Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 02 Tahun 0197
menempati Gedung milik Al-Maarif Batu Jalan Semiou 22 Batu.

2. Tahun 1978 secara resmi menjadi MAN Malang Il beadean SK
Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 1978, menempati uagdAl-
Maarif Batu.

3. Tahun 1979 MAN MALANG Il pindah lokasi ke GedunglikiMI
Raoudlatul Ulum di Jalan Lahor 23 Batu dengan Haeé&Bangunan.

4. Tahun 1981 secara resmi MAN Il Batu telah menempatiung milik
sendiri (Pemerintah) yang berlokasi di Jalan PatiniNomor 25 Batu
yang di bangun dengan dana DIP Tahun Anggaran 1980/

Pergantian Pimpinan sejak SPIAIN Sunan Ampel sardpagan
sekarang adalah sebagai berikut :

1. Tahun 1960 — 1974 Nama Pimpinan MOH. ROFI’l

2. Tahun 1974 — 1980 Nama Pimpinan GHOZALI NOOR, BA

3. Tahun 1980 — 1989 Nama Pimpinan Drs. SULHANI

8 Sumber: dokumen Madrasah Aliyah Negeri Malangdta<Batu
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4. Tahun 1989 — 1993 Nama Pimpinan Drs. H. TORAS GOMI
5. Tahun 1993 — 1999 Nama Pimpinan Drs. H. UNTUNG BAL
6. Tahun 1999 — 2004 Nama Pimpinan Drs. H. TONEM HADI
7. Tahun 2004 — 2005 Nama Pimpinan Drs. H. A. DHOHIRI
8. Tahun 2005 — 2008 Nama Pimpinan MASRUR ARIFIN, S.Pd
9. Tahun 2008 -- Sekarang Nama Pimpinan Drs. WINARSO

Dalam menjalankan tugasnya sebagai Kepala Madrssarang
Kepala Madrasah mempunyai empat orang Pembantul&&padrasah
(PKM), yaitu satu orang pembantu dibidang KurikuJusatu orang
pembantu dibidang Kesiswaaan, satu orang pembad&nd Hubungan
Kemasyarakatan, dan satu orang pembantu dibidaragm&dan Prasarana
Madrasalf®

3. Visi, Misi dan Tujuan MAN Malang Il Batu

a. Visi
“ Terciptanya generasi muslim cerdas, terampil, lnrakhlak
mulia”
Indikator Visi:

1) Pendidikan dan pengajaran yang Islami, dan betiasallengan
fasilitas yang memadai.
2) Adanya layanan dan mutu pendidikan yang adil darataeuntuk

setiap jenjang dan antar kelas.

8 Sumber: dokumen Madrasah Aliyah Negeri Malangdta<Batu
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3) Penyelenggaraan pendidikan yang dapat menumbuhlem d
meningkatkan potensi akademis serta menjadikanrtpesidik
yang terampil dan mandiri menuju kewirausahaan ydifemdasi
akhlakul karimabh.

4) Tersusunnya silabus pengajaran dan  penyelenggaraan
pembelajaran yang efektif dan efesien serta seslgagan
karakteristik dan kemampuan siswa.

5) Adanya peningkatan kesejahteraan guru dan tenagdidiean
secara memadai dan merata.

6) Penghargaan terhadap guru dan tenaga pendidikannisgka
yang mempunyai loyalitas, dedikasi dan prestasy yaggi.

7) Keleluasaan guru dan tenaga pendidikan dalam merayegkan
jenjang kariernya.

8) Kemampuan kelembagaan dan manajemen madrasah yangum
menciptakan pendidikan yang dinamis berbasis makgardan
berbasis madrasah.

9) Aspirasi dan partisipasi masyarakat, orang tua/\saiva, dan
dunia usaha dalam penyelenggaraan pendidikan yarsaldr
melalui wadah dan mekanisme yang ada.

10)Hasil pendidikan yang berakhlakul karimah, terangaih mampu
bersaing di dunia luar serta mampu bersaing dalaamansuki

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan MA untuk mempersiap&&M
yang unggul dan berkualitas serta berprestasi.

2) Menyelenggarakan pendidikan untuk mempersiapkaerfzedidik
melanjutkan ke perguruan tinggi.

3) Menyelenggarakan pendidikan yang dapat mengembangka
potensi peserta didik yang dijiwai seni Islam.

4) Menyelenggarakan pelatihan dan ketrampilan-ketrampiang
dilandasi akhlakul karimah.

c. Tujuan

1) Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pggang
pendidikan yang lebih tinggi.

2) Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan dirilaseja
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologikdaenian
yang dijiwai ajaran Islam

3) Menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota mastadlalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungasial,
budaya dan alam sekitar yang dijiwai suasana keagdfn

4. Keadaan Guru dan Pegawai
MAN Malang Il Batu memiliki tenaga Guru sebanyak &rang
yang terdiri dari 35 Guru Tetap dan 19 orang GumdaR Tetap, dan

Pegawai Tetap sebanyak 3 orang dan 7 orang PeJateki Tetap. Latar

8 Sumber: dokumen Madrasah Aliyah Negeri Malangdta<Batu
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Belakang pendidikan Tenaga Guru terdiri dari 3 gr&arjana S-2, 49
orang Sarjana S-1, 1 orang Sarjana Muda dan 1 dwhrsgn SMKE’.

Hal ini sesuai penuturan Kepala Madrasah Bapak Dfisiarso
tentang guru di MAN Il Batu:

“Seiring dengan kemajuan yang telah dicapai olehNvidalang I

Batu untuk melakukan pembenahan di segala bidamngatea pada
kompetensi guru yang ada. Mereka berasal dari garhaiversitas
dengan menyandang gelar S1 dan S2. Guru di MAN mdalh Batu

telah memenuhi syarat yaitu lulusan minimal S1 @da yang lulusan
S2 jumlahnya sebanyak 54 orang. Untuk meningkatkartu dan
profesionalitas guru, Madrasah memberikan kesemphtgi guru
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar damifgeasi. Dengan
jumlah guru yang sekian mampu melayani dengan bsekingga
mampu 8rg1eningkatkan kualitas pendidikan khususnydAN Malang

Il Batu”.

Adapun daftar guru dan pegawai yang ada di MAN Kiglk Batu

dapat dilihat pada lampiran.

. Keadaan Siswa

Adapun keadaan siswa pada Madrasah Aliyah Negelarigall
Batu Sejak 1988 sampai dengan 2007 adalah sebeajait
Tahun 1998/1999 berjumlah 333 orang
Tahun 1999/2000 berjumlah 461 orang
Tahun 2000/2001 berjumlah 580 orang
Tahun 2001/2002 berjumlah 659 orang
Tahun 2002/2003 berjumlah 672 orang
Tahun 2003/2004 berjumlah 684 orang

Tahun 2004/2005 berjumlah 613 orang

87 Sumber: dokumen Madrasah Aliyah Negeri Malangdta<Batu
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Tahun 2005/2006 Berjumlah 575 orang
Tahun 2006/2007 Berjumlah 575 orang
Tahun 2007/2008 Berjumlah 551 orang
Tahun 2008/2009 Berjumlah 514 orang
Tahun 2009/2010 Berjumlah 540 orang
“Para siswanya sebagian besar berada dan berasaindsyarakat
dalam lingkungan Kota Batu, dan daerah sekitarngpersi dari
Malang, Sidoarjo, Surabaya bahkan sampai ada yamdpli.”®°
Jumlah Rombongan Belajar mulai dari 9 rombongarapatiun
1998/1999 sampai dengan tahun 2009/2010 berjum@hofnbongan

belajar dengan program jurusan vyaitu BAHASA, IPAnNd4PS.

Perkembangan daya tampung siswa adalah sebadaitheri

1. Tahun 1998 /1999 : 14 kelas
2. Tahun 1999 /2000 : 15 kelas
3. Tahun 2000/ 2001 : 15 kelas
4. Tahun 2001 /2002 : 15 kelas
5. Tahun 2002 / 2003 : 15 kelas
6. Tahun 2003 /2004 : 15 kelas
7. Tahun 2004 / 2005 : 15 kelas
8. Tahun 2005 / 2006 : 15 kelas
9. Tahun 2006 / 2007 : 15 kelas
10. Tahun 2007/2008 : 15 kelas
11. Tahun 2008/2009 : 15 Kelas

8 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah (Drs. \&tfaanggal 23 juni 2010
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12. Tahun 2009/2010 : 19 Kef8s
6. Keadaan Sarana dan Prasarana
MAN Malang Il Batu memiliki ruang kelas sebanyak rang, 1
ruang Kepala, 1 ruang Tata Usaha, 1 ruang Guruafigr Perpustakaan

dan lain-lain.

TABEL 4.1

SARANA DAN PRASARANA MAN MALANG Il BATU
TAHUN PELAJARAN 2009-2010

No. Nama Jenis Barang Jumlah | Keterangan
1 | Kelas 15 Baik
2 | Masjid 1 Baik
3 | Ma’had 1 Baik
4 | Kantor Kepsek 1 Baik
5 | Ruang Guru 1 Baik
6 | Lab Komputer 1 Baik
7 | Lab Bahasa 2 Baik
8 | Lab IPA 1 Baik
9 | Lapangan Bske 1 Baik
10 | Lapangan Voly 1 Baik
11 | Ruang Keterampilan elektro 1 Baik
12 | Ruang Tata Busana 1 Baik
13 | Perpustakaan 1 Baik
14 | Kantin 3 Baik
15 | Kopsis 1 Baik
16 | Ruang Bp 1 Baik
17 | Ruang Osis 1 Baik
18 | Ruang UKS 1 Baik
19 | WC Guru 2 Baik
20 | WC Siswa 4 Baik
21 | Gudany 1 Baik
22 | Pos Satpa 1 Baik
23 | Parkir 1 Baik

Sumber: Data : Tata Usaha MAN Malang Il Batu TaR0@9

Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksamakduk pembinaan

bidang kesiswaan ini, antara lain :

% Sumber: dokumen Madrasah Aliyah Negeri Malangdta<Batu
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1. Diklat Kepemimpinan Siswa

2. Kepramukaan

3. Palang Merah Remaja

4. Karya limiah Remaja

5. Kegiatan Keagamaan

6. Keputrian (Tata Busana, Tata Boga, Tata Graha)

7. Ketrampilan Menjahit

8. Kegiatan Seni

9. Olah Raga Prestasi

10.Badan Dakwah Islam

dan kegiatan-kegiatan lain yang sebagian bersigdéntat*
“Melihat dari kondisi dan masalah-masalah yang dipa secara
bertahap, melalui program pengembangan jangka gerjdagka
menengah dan jangka panjang, MAN Il Batu terus dsta
mengembangkan diri, minimal setara dengan sekolsgkat
menengah pada umumnya. Untuk tahap awal, dalamndpidarana

prasarana fisik, pengembangan diarahkan pada térjpsm@
kelengkapan-kelengkapaf”

. Struktur Organisasi

Setiap organisasi baik formal ataupun non formatipanemiliki
struktur organisasi yang jelas. Karena dalam afruktersebut
menempatkan orang-orang dalam suatu kelompok teaikph kewajiban,
hak dan tanggung jawab masing-masing di dalamtsiruwkganisasi yang

telah ditentukan.

1 Sumber: dokumen Madrasah Aliyah Negeri Malangdta<Batu
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Penentuan struktur organisasi serta tugas dan uagggawab
dimaksudkan agar tersusun pola kegiatan yang tepapa pencapaian
tujuan bersama dalam organisasi/lembaga pendidisaperti halnya
lembaga-lembaga lain, Madrasah Aliyah Negeri Il &dBatu juga
memiliki struktur organisasi yang tersusun rapiaunenjalankan proses
pendidikan. Adapun struktur organisasi di MAN Majah Batu dapat

dilihat pada lampiraf®

B. Paparan dan Analisis Data
1. Deskripsi Responden
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkegpada 54
responden vyaitu jumlah guru di MAN Malang |l Batwserta
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, pamndidikan terakhir
maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Jenis kelamin responden

Table 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Frekuensi %
Pria 16 29,63
Wanita 38 70,37
Jumlah 54 100,00

Sumber : Data Primer diolah (2010)
Dari pengelompokan responden berdasarkan jenisnkelpada
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah guru \adahih banyak yaitu

sebesar 29,63% dibanding jumlah guru pria yaitesab70,37%.

9 Sumber: dokumen Madrasah Aliyah Negeri Malangdta<Batu
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b. Usia Responden

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi %
21 -30 9 16,67
31-40 25 46,30
41-50 17 31,48

>50 3 5,55
Jumlat 54 100,0(

Sumber : Data Primer diolah (2010)

Ditinjau dari segi usia, responden dengan usiaransd tahun
sampai dengan 40 tahun lebih banyak yaitu sebe&&0% dibanding
dengan responden dengan usia antara usia 41 tampas50 tahun, 21
sampai dengan usia 30 tahun dan pada usia diat@hb0 yaitu sebesar
31,48%, 16,67% dan 5,55%.

c. Pendidikan Responden

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pendidika
Pendidikan Frekuensi %
SMA/sederajat 1 1,85
Diplome 1 1,8¢
S1 49 90,7¢
S2 3 5,56
Jumlah 54 100,00

Sumber : Data Primer diolah (2010)

Ditinjau dari pendidikan respoden, pada tingkat didikan S1
sebesar 90,74% sedangkan pada tingkat S2 sebdsto Fjan pada
tingkat SMA/sederajat dan Diploma mempunyai jumpaibsentase yang
sama yaitu sebesar 1,85%. hal ini menunjukkan baimgkat pendidikan

guru di MAN Malang Il Batu didominasi oleh lulus&i.
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Proses analisis ini adalah cara mendistribusikan atenguraikan

data yang telah disusun kedalam tabel distribediuensi, sehingga dari

tebel tersebut akan diperoleh hasil mengenai valriggng diteliti sebagai

mana pada tabel berikut ini:

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter (X1)

Dari 4 item pertanyaan yang diajukan mengenai baligaya

kepemimpinan kepala sekolah otoriter diperoleh [zamaseperti tampak

pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi item Variabel Gaya Kepemimpinan Otoriter
(X1

: Jumlah

No Item Opsi = %
1 | Kepala sekolah mempunyai | a. Sangat Sering| 10 | 18,5
wewenang penuh terhadap | b. Sering 10 | 18,5
kebijakan dan penetapan c. Jarang 2 3.7
peraturan sekolah/madrasah| d. Pernah 19 | 35,2
e. Tidak Pernah 13 | 24,1
2 | Kepala sekolah membatasi | a. Sangat Sering| 6 11,1
guru-guru untuk berkembang| b. Sering 12 | 22,2
dan berkreativitas dalam c. Jarang 10 | 18,5
bekerja d. Pernah 9 16,7
e. Tidak Pernah 17 | 31,5
3 | Kepala sekolah mendikte a. Sangat Sering| 7 13,0
setiap aktivitas guru dalam b. Sering 12 | 22,2
bekerja c. Jarang 7 13,0
d. Pernah 15 | 27,8
e. Tidak Pernah 13 | 24,1

4 | Kepala sekolah cenderu a. Sangat Serir 3 5,€
bersikap pribadi atau tidak b. Sering 9 16,7
mau menerima kritikan c. Jarang 10 | 18,5
d. Pernah 14 | 25,9
e. Tidak Pernah 18 | 33,3
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Pada tabel diatas dapat didistribusikan mengemnailjan-jawaban
responden terhadap item-item variabel gaya kepemanpotoriter (XI)
sebagai berikut:

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataansgbanyak 19
responden (35,2%) menyatakan pernah, sehingga didqdakan bahwa
kebijakan dan penetapan peraturan sekolah merupa&amenang penuh
dari kepala sekolah.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataarsgbanyak 17
responden (31,5%) menyatakan tidak pernah, sehidggat dikatakan
bahwa kepala sekolah MAN Malang Il Batu tidak pérm@embatasi para
guru untuk berkembang dan berkreativitas dalamrgeke

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyatasas¥banyak 15
responden (27,8%) menyatakan pernah, sehingga dé@dakan bahwa
guru dalam menjalankan aktivitasnya dalam bek&gpala sekolah tidak
selalu mendikte apa saja yang harus dilakukanmaes guru di sekolah.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataaas®banyak 18
responden (33,3%) menyatakan tidak pernah, sehidggat dikatakan
bahwa kepala sekolah tidak cenderung bersikap dirilsgrta mau
menerima kritikan yang dapat membangun khususnyakukemajuan

sekolah.
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b. Gaya Kepemimpinahaissez-fairgX2)

Dari 4 item pertanyaan yang diajukan mengenai baligaya
kepemimpinan kepala sekolah laissez-faire dipergilaban seperti
tampak pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Item Variabel Gaya Kepemimpinan
Laizess Faire (X2)

. Jumlah

No Item Opsi = %
1 | Kepala sekolah memberikan | a. Sangat Sering| 5 9,3
kebebasan penuh dalam b. Sering 7 13,0
mengambil keputusan baik c. Jarang 7 13,0
secara kelompok atau d. Pernah 19 | 35,2
individual dengan minim e. Tidak Pernah 16 | 29,6

partisipasi pemimpin bahkan
terkesan acuh tak acuh.

2 | Kepala sekolah memberikana. Sangat Sering | 3 5,6

kebebasan mutlak kepade. Sering 12 | 22,2
stafnya dalam menentukanc. Jarang 17 | 31,5
segala sesuatu yang bergund. Pernah 15 | 27,8

bagi kemajuan organisasinyae. Tidak Pernah 7 13,0
tanpa bimbingan darinya

3 | Kepala sekolah tida| a. Sangat Serir 4 7,4
berpartisipasi sama  sekalib. Sering 8 14,8
dalam organisasi yangc. Jarang 9 16,7
dipimpinnya d. Pernah 13 | 24,1

e. Tidak Pernah 20 | 37,0

4 | Kepala sekolah memberikara. Sangat Sering | 4 7,4
komentar spontan atasb. Sering 6 11,1
aktivitas-aktivitas anggota danc. Jarang 10 | 18,5
ia tidak berusaha sama sekald. Pernah 8 14,8
untuk menilai atau tidak e. Tidak Pernah 26 | 48,1

melakukan evaluasi terhadap
kinerja guru

Pada tabel diatas dapat didistribusikan mengenailjan-jawaban
responden terhadap item-item variabel gaya kepemanplaissez-faire

(X2) sebagai berikut:
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Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan,X2ldanyak
19 responden (35,2%) menyatakan pernah, sehinggat ddikatakan
bahwa ada waktunya kepala sekolah memberikan kshebaenuh
bahkan terkesan acuh tak acuh kepada para guamdalengambil
keputusan tapi tidak jarang juga kepala sekolah skuta berperan aktif
dalam organisasi yang dipimpinnya.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan, X@banyak
17 responden (31,5%) menyatakan jarang, sehingget ddikatakan
bahwa kepala sekolah juga membimbing para gurundatialam
menentukan segala sesuatu yang berguna

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataa,>é&banyak
20 responden (37,0%) menyatakan tidak pernah, gghidapat dikatakan
bahwa kepala sekolah selalu berpartisipasi dalagel@ehal yang
menyangkut organisasi yang dipimpinnya.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan,X2danyak
26 respoden (48,1%) menyatakan tidak pernah, sghidgpat dikatakan
bahwa kepala sekolah tidak semena-mena memberikareritar atau
kritikan atas aktivitas-aktivitas anggotanya dan jaga selalu
mengevaluasi kinerja para bawahannya khususnyal&gga guru.
c. Gaya Kepemimpinan Demokratis (X3)

Dari 4 item pertanyaan yang diajukan mengenai baligaya
kepemimpinan kepala sekolah demokratis diperolelaljan seperti

tampak pada tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi item Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis
(X3)
. Jumlah
No Item Opsi = %
1 | Kepala sekolah bersama-samaa. Sangat Sering 26 | 48,1
guru berperan aktif dalam b. Sering 22 | 40,7
perumusan dan penetapan c. Jarang 2 3,7
peraturan secara umum dan | d. Pernah 4 7.4
keputusan-keputusan penting| e. Tidak Pernah| - -
dalam sekolah
2 | Kepala sekolah menghargai | a. Sangat Seringl 17 | 31,5
potensi setiap anggotanya b. Sering 35 | 64,8
c. Jarang 2 3,7
d. Pernah - -
e. Tidak Pernah| - -
3 | Kepala sekolah membe a. Sangat Sdng | 21 | 38.¢
kebebasan para anggota untukb. Sering 29 | 53,7
bekerja dengan siapa yang c. Jarang 4 7,4
mereka kehendaki tanpa d. Pernah - -
membatasi kreativitas yang e. Tidak Pernah| - -
dilakukan oleh bawahannya
4 | Kepala sekolah bersifat a. Sangat Sering 28 | 51,9
obyektif dalam pujian dan b. Sering 19 | 35,2
kritiknya c. Jarang 7 13,0
d. Pernah - -
e. Tidak Pernah| - -

Pada tabel diatas dapat didistribusikan mengenailjan-jawaban

responden terhadap item-item variabel gaya kepemanplemokratis

(X3) sebagai berikut:

26 respoden (48,1%) menyatakan sangat sering,ggghiiapat dikatakan

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan Xebanyak

bahwa kepala sekolah bersama-sama guru selaluraerpétif dalam

perumusan dan penetapan peraturan secara umum efautugan-

keputusan penting dalam sekolah
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Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan ¥ebanyak
35 respoden (64,8%) menyatakan sering, sehinggat déd@mtakan bahwa
kepala sekolah sangat menghargai potensi setigmtarnya.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataas Xebanyak
29 respoden (53,7%) menyatakan sering, sehinggat déd@mtakan bahwa
kepala sekolah selalu memberi kebebasan para angouuk bekerja
dengan siapa yang mereka kehendaki tanpa membsagivitas yang
dilakukan oleh bawahannya

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan ¥ebanyak
51 respoden (51,9%) menyatakan sangat sering,ggghitapat dikatakan
bahwa kepala sekolah sangat obyektif dalam mekdrerpujian dan
kritikan sesuai dengan apa yang dilakukan oleh hamaya.
d. Motivasi Kerja Guru (Y)

Dari 14 item pertanyaan yang diajukan mengenaabelimotivasi

kerja guru diperoleh jawaban seperti tampak palokel th 7 berikut ini:
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Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi item Variabel Motivasi Kerja (Y)
No ltem Opsi Jumlah
F %

1 | Saya mempunyai a. Sangat Setuju 23 | 42,6
keinginan untuk b. Setuju 18 | 33,3
berprestasi di bidang c. Ragu-ragu 8 14,8
akademik d. Tidak Setuju 4 7,4

e. Sangat Tidak Setuju 1 1,9

2 | Saya mempunyai a. Sangat Setuju 20 | 37,0
keinginan untuk b. Setuju 23 | 42,6
memperoleh kehidupan | c. Ragu-ragu 5 11,1
yang lebih baik d. Tidak Setuju 6 9,3

e. Sangat Tidak Setuju -

3 | Selama ini saya berusaha a. Sangat Setuju 17 | 31,5
untuk mengembangkan | b. Setuju 34 | 63,0
diri untuk maju. Misalnya| c. Ragu-ragu 3 5,6
dengan mengikuti d. Tidak Setuju - -
pelatihan, penataran dll. | e. Sangat Tidak Setuju - -

4 | Saya siap dan ak: a. Sangat Setu;j 17 | 31t
bertanggung jawab jika b. Setuju 29 | 53.7
diberi tugas baru diluar c. Ragu-ragu 7 13,0
tugas rutin saya d. Tidak Setuju 1 19
(mengajar) e. Sangat Tidak Setuju - -

5 Bagi saya menjadi guru | a. Sangat Setuju 26 | 48,1
merupakan pekerjaan yangb. Setuju 24 | 44,4
membanggakan c. Ragu-ragu 4 7,4

d. Tidak Setuju - -
e. Sangat Tidak Setuju - -

6 | Tempat dan lingkungan | a. Sangat Setuju 25 | 46,3
saya mengajar kondusif, | b. Setuju 21 | 38,9
nyaman dan c. Ragu-ragu 7 13,0
menyenangkan d. Tidak Setuju 1 19

e. Sangat Tidak Setuju - -

7 | Dengan menjadi gur a. Sangat Setuj 16 | 29,¢

masa depan saya terjamip b. Setuju 34 | 93,0
c. Ragu-ragu 4 7,4
d. Tidak Setuju - -
e. Sangat Tidak Setuju - -

8 | Dalam bekerja say a. Sangat Setuj 30 | 55,¢
memperoleh jaminan b. Setuju 22 | 40,7
keamanan kerja seperti | c. Ragu-ragu 2 3,7
adanya ASKES d. Tidak Setuju - -

e. Sangat Tidak Setuju - -

9 | Saya mendapatkan gaji | a. Sangat Setuju 29 | 53,7

yang sesuai dengan apa | b. Setuju 24 | 44,4
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yang saya kerjakan cRagu-ragu 1 19
d. Tidak Setuju - -
e. Sangat Tidak Setuju - -
10 | Saya mendapatkan a. Sangat Setuju 21 | 38,9
pengakuan dan b. Setuju 27 | 50,0
penghargaan bila c. Ragu-ragu 6 11,1
berprestasi dalam d. Tidak Setuju - -
melakukan kegiatan yang e. Sangat Tidak Setuju - -
berhubungan dengan
pekerjaan saya sebagai
guru
11 | Saya merasa dihargaid | a. Sangat Setuj 20 | 37,C
dihormati oleh orang- b. Setuju 30 | 55,6
orang di lingkungan kerja| c. Ragu-ragu 4 7,4
d. Tidak Setuju - -
e. Sangat Tidak Setuju - -
12 | Kepercayaan diri menjad| a. Sangat Setuju 31 | 57,4
hal utama ketika saya b. Setuju 20 | 37,0
menjadi seorang guru c. Ragu-ragu 3 5,6
d. Tidak Setuju - -
e. Sangat Tidak Setuj| - -
13 | Saya merasa diberi a. Sangat Setuju 24 | 444
kepercayaan dan b. Setuju 25 | 46,3
wewenang penuh dalam | c. Ragu-ragu 2 3,7
melaksanakan tugas oleh d. Tidak Setuju 3 5,6
kepala sekolah e. Sangat Tidak Setuju - -
14 | Saya mendapat pelayangana. Sangat Setuju 24 | 44,4
serta kebijakan yang baikl b. Setuju 26 | 48,1
dari pihak sekolah. c. Ragu-ragu 4 7,4
Misalnya: dalam absensi| d. Tidak Setuju - -
dan layanan administrasi| e. Sangat Tidak Setuju - -

sekolah

Pada tabel diatas dapat didistribusikan mengemnaijan-jawaban

responden terhadap item-item variabel motivasik@f) sebagai berikut:

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataars&banyak 23

respoden (42,6%) menyatakan sangat setuju, sehidgpat dikatakan

bahwa keinginan untuk berprestasi akan sangat nieamsDtseseorang

dalam bekerja.
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Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataars¥banyak 23
respoden (42,6%) menyatakan setuju, sehingga diikatakan bahwa
keinginan untuk memperoleh kehidupan yang lebik Hapat memotivasi
seseorang dalam bekerja.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataars&banyak 63
respoden (63,0%) menyatakan setuju, sehingga diipatakan bahwa
usaha mengembangkan diri untuk maju dapat mensotis@seorang
dalam bekerja

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataars¥banyak 29
respoden (53.7%) menyatakan setuju, sehingga diikatakan bahwa
pemberian tanggung jawab merupakan salah saturfaling dapat
mempengaruhi motivasi kerja seseorang.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyatasrs®banyak 26
respoden (48,1%) menyatakan setuju, sehingga diipatakan bahwa
rasa bangga pada pekerjaan yang dimiliki dapat mg&atkan motivas
kerja pada seseorang.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyatagrs&banyak 25
respoden (46,3%) menyatakan sangat setuju, sehidgpat dikatakan
bahwa tempat dan lingkungan mengajar yang kondagédman dan
menyenangkan akan mampu membangkitkan semanggarbelangajar
di sekolah sehingga para guru akan termotivasi ndataelakukan

pekerjaannya.
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Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataars&banyak 34
respoden (93,0%) menyatakan setuju, sehingga diikatakan bahwa
motivasi guru juga akan bertambah jika guru tersebengetahui bahwa
dengan menjadi guru masa depannya akan terjamin.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyatagrs&banyak 30
respoden (55,6%) menyatakan sangat setuju, sehidgpat dikatakan
bahwa jaminan keamanan Kkerja seperti adanya ASKEpatd
mempengaruhi memotivasi seseorang dalam bekerja.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyatagrs®banyak 29
respoden (53,7%) menyatakansangat setuju, sehidggat dikatakan
bahwa mendapatkan gaji yang sesuai dengan apadjaegakan dapat
mempengaruhi memotivasi seseorang dalam bekerja.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataas) ebanyak
27 respoden (50,0%) menyatakan setuju, sehinggat dégtakan bahwa
mendapatkan pengakuan dan penghargaan bila beagresalam
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan pekegabagai guru
dapat mempengaruhi memotivasi seseorang dalamjaeker

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan ¥ebanyak
30 respoden (55,6%) menyatakan setuju, sehinggat dég@takan bahwa
rasa dihargai dan dihormati oleh orang-orangmjkungan kerja dapat
memotivasi seseorang dalam bekerja.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan ¥ebanyak

31 respoden (57,4%) menyatakan sangat setuju,ggghotapat dikatakan
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bahwa dengan kepercayaan diri seorang guru akanotieasi untuk
bekerja.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataas ¥ebanyak
25 respoden (46,3%) menyatakan setuju, sehinggat dégmtakan bahwa
kepercayaan dan wewenang penuh dalam melaksanaias dleh kepala
sekolah dapat memotivasi seorang guru dalam bekergna kepercayaan
yang diberikan merupakan suatu tanggung jawab gehital tersebut
akan membuat seorang guru untuk melakukan amandkernigan baik.

Menurut jawaban terbanyak pada item pernyataan ¥ebanyak
26 respoden (48,1%) menyatakan setuju, sehinggat dég@takan bahwa
pelayanan serta kebijakan yang baik dari pihak labkdvisalnya: dalam
absensi dan layanan administrasi sekolah dapat thesioseorang guru
dalam bekerja karena guru tidak merasa terbebahisistem administrasi
. Paparan dan Analisis Data Gaya Kepemimpinan Kepal&ekolah (X)
di MAN Malang Il Batu

Untuk mengetahui gaya kepemimpinan apa yang dikarapleh
kepala sekolah di MAN Il Kota Batu serta motivasijl guru, maka dapat
dilihat pada hasil yang didapat oleh peneliti yakgn dipaparkan pada
tabel kategori di bawah ini, namun sebelumnya erietlebih dahulu
menganalisis dan menguji validitas korelasi antamiitem variabel
independen (X) yaitu gaya kepemimpinan kepala sdékalan juga pada
variabel dependen (Y) yaitu motivasi kerja gurusiHdari korelasi dapat

dilihat pada lampiran.
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Untuk mengetahui seberapa besar gaya kepemimpieaalsk
sekolah, maka peneliti menyebarkan angket kepadadjuMAN Il Kota
Batu. Dari angket yang disusun oleh peneliti denganlah pertanyaan
sebanyak 4 item dan 5 alternatif jawaban untuk abeli gaya
kepemimpinan didapat skor ideal maksimum 4 x 5 = d&h skor
minimum 4 x 1 = 4.

a. Tabel kategori variabel (X) yaitu gaya kepemimpinan
1). Berikut tabel kategori pada variabel X1 yaitu g&ggpemimpinan
otoriter.

Dari angket yang disebarkan oleh peneliti kepada 54
responden, didapat skor maksimum 20 dan skor mimirdu Untuk
mencari kategori gaya kepemimpinan otoriter kegalkolah, peneliti
membuat klasifikasi dari jumlah skor jawaban resfgnyaitu dengan
kategori lya, Kadang-kadang dan Tidak. Dari jawalvesponden

diperoleh range (R) = 20 — 4 + 1 = 17. interval #:13 = 5.66

(dibulatkan 6). Dari pengukuran tersebut dapat alitabel sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Kategori Gaya Kepemimpinan Otoriter di MAN Malang | | Batu
Kategor Interval Frekuens %
lya 16-2C 21 38,8¢
Kadang-kadang 10 -15 23 42,59

Tidak 4-9 10 18,52

Total 54 100,00

Dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa dd&ri 5

responden yang ada, sebanyak 10 orang (18,52%)atadayn bahwa
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gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah tidaktetpsebanyak 23

orang (42,59%) menyatakan bahwa kadang-kadang

gaya
kepemimpinan kepala sekolah otoriter dan sebanyak oPang
(38,89%) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepakmlah
otoriter.
“Praktek kepemimpinan otoriter saya lakukan jika aerintah
langsung dari pusat maka mau tidak mau para gumupum

karyawan harus melakukannya karena datangnya alerint
langsung dari pusat*

2). Berikut tabel kategori pada variabel X2 yaitu g&ggemimpinan
laissez-faire

Dari angket yang disebarkan oleh peneliti kepada 54
responden, didapat skor maksimum 20 dan skor mmirdu Untuk
mencari kategori gaya kepemimpinan laizess Faimgalke sekolah,
peneliti membuat klasifikasi dari jumlah skor jawalresponden yaitu
dengan kategori lya, Kadang-kadang dan Tidak. Dawaban
responden diperoleh range (R) =20 — 9 + 1 = 12rval = 12 : 3 = 4.

Dari pengukuran tersebut dapat dibuat tabel selsyiut:

Tabel 4.10
Kategori Gaya Kepemimpinan Laizess faire di MAN Mahng |l
Batu
Kategori Interval Frekuensi %
lya 17 - 20 20 37,04

Kadang-kadang 13 -16 13 24,07

Tidak 9-12 21 38,8¢

Total 54 100,0(

% Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah (Drs. \&tfaanggal 23 juni 2010
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Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui balawab4
responden yang ada, sebanyak 20 orang (37,04%)atadayn bahwa
gaya kepemimpinan kepala sekolah laissez-fairearsgtk 13 orang
(24,07%) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepakmlah
kadang-kadang laizess faire dan sebanyak 21 or&®890%6)
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekinlak fizess
faire.

“Tidak akan mungkin seorang kepala sekolah memarark

begitu saja organisasi yang dipimpinnya, memangasan itu

ada contohnya seperti saat MOS, saya membebaskan pa
panitia untuk melakukan apa saja yang telah dirsaican
sebelumnya, namun saya juga tetap mengontrolnydanDa
pembelajaran juga saya membebaskan setiap guruk untu
melakukan inovasi selama itu tidak menyalahi atutan dapat
dipertanggung jawabkarr:

3). Berikut tabel kategori pada variabel X3 yaitu g&ggpemimpinan

demokratis

Dari angket yang disebarkan oleh peneliti kepada 54
responden, didapat skor maksimum 20 dan skor mimirh@. Untuk
mencari kategori gaya kepemimpinan demokratis kepsakolah,
peneliti membuat klasifikasi dari jumlah skor jawalresponden yaitu
dengan kategori lya, Kadang-kadang dan Tidak. Dawaban
responden diperoleh range (R) =20 — 11 + 1 =df@rval =10 : 3 =
3,33 (dibulatkan 3). Dari pengukuran tersebut dagiduat tabel

sebagai berikut:

% Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah (Drs. \&tfaanggal 23 juni 2010



Tabel 4.11
Kategori Gaya Kepemimpinan Demokratis di MAN Malang Il
Batu
Kategori Interval Frekuensi %

lya 16 — 20 45 83,33

Kadang-kadang 13 -15 9 16,67
Tidak 10-12 0 0
Total 54 100,0(

Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui balawab4
responden yang ada, sebanyak 45 orang (83,33%)atadiayy bahwa
gaya kepemimpinan kepala sekolah demokratis, sekafyorang
(16,67%) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kegpakalah
kadang-kadang demokratis dan (0%) menyatakan babesya
kepemimpinan kepala sekolah tidak demokratis. Hdisilas sejalan
dengan apa yang disampaikan oleh bapak Winarsoyebdieliau
memang sering bersikap demokratis terlebih padarapat.

“Sering terjadi perselisihan baik itu antara sayan dyuru
maupun guru dengan guru dalam rapat sekolah, sebaga
pemimpin rapat adalah hal yang tak mudah untuk wtesgan
beberapa kepala menjadi satu suara. Nah disinglgh dituntut
untuk menyelesaikannya, cara yang sering saya d#kuk
biasanya ya voting®.

Sementara dalam hal memotivasi guru dalam bekelm a
beberapa cara yang biasa beliau lakukan, berikattpean bapak
Winarso:

“Pemberian penilaian (evaluasi) itu sangat pentegitama
untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan yajaglite
Biasanya saya selalu memberi kritikan yang tentukntikan

yang membangun sehingga mereka (para guru) akaotieasi

untuk lebih baik lagi. Begitu pula dengan saya,asagring
mendapat kritikan. Misalnya jika guru yang seringtashg
terlambat maka saya yang akan langsung meneguseyésa

% Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah (Drs. \&tfaanggal 23 juni 2010
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mungkin saya berusaha untuk selalu aktif dalam laebal
apalagi yang menyangkut dengan madrasah dengariubegi
biasanya para guru jugaakan ikut serta“.
4. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas

Hasil uji validitas item instrument yang telah diopakan

memperoleh pengakuan validitas yang berbeda-bedammtemasing-

masing item. Selanjutnya hasil uji validitas iteengan menggunakan

soft ware SPS30 yang dimaksudkan akan disajikan dalam bentuk

tabel berikut:

Tabel 4.12
Uji Validitas Variabel X

Item I hitung I'signifikansi Keterangan
X1.1 0,693 0,000 Valid
X1z 0,848 0,000 Valid
X1z 0,76¢ 0,00( Valid
X1.4 0,66¢ 0,00( Valid
X2.1 0,648 0,000 Valid
X2z 0,627 0,000 Valid
X2.z 0,674 0,000 Valid
X2.4 0,776 0,000 Valid
X3.1 0,719 0,000 Valid
X3 0,69 0,00( Valid
X3.z 0,74( 0,00( Valid
X3.4 0,700 0,000 Valid

Sumber : Lampiran hasil analisis uji validitas iterstrumen

Sebuah data dapat dikatakan valid, apabila nigmiskansi
lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut dapattdiken valid begitu
juga sebaliknya. Sehingga dari 12 item soal, detdiaji validitasnya

dengan menggunakaoft ware SPS&ersi 10 seluruhnya valid



Tabel 4.13
Uji Validitas Variabel Y

Item I hitung I'signifikansi Ketefangan
Y1 0,366 0,007 Valid
Y, 0,293 0,032 Valid
Ys 0,42: 0,001 Valid
Y4 0,27: 0,00t Valid
Ys 0,40¢ 0,00z Valid
Ys 0,593 0,000 Valid
Yy 0,497 0,000 Valid
Ys 0,420 0,002 Valid
Yg 0,490 0,000 Valid
Y 1c 0,36: 0,007 Valid
Y11 0,29¢ 0,02¢ Valid
Y12 0,601 0,000 Valid
Y1z 0,389 0,004 Valid
Y14 0,425 0,003 Valid

Sumber : Lampiran hasil analisis uji validitas iterstrumen

Dari 14 item soal, setelah diuji validitasnya demgaogram
SPSSversi 10 seluruhnya valid. Adapun output hasillisraSPSS
dapat dilihat di lampiran.
Uji Reabilitas

Dalam penelitian ini peneliti menguiji reliabilitasenggunakan
rumus alpha cronbrach dengan menggunakdinware SPS8ersi 10

diperoleh hasil

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Uji Reliabilitas
Variabel Crg\:\%ﬁch Keterangan
Gaya kepemimpinan otoriter 1) 0,730« Reliabe
Gaya kepemimpinan laizess faire;)X | 0,6171 Reliabel
Gaya kepemimpinan demokratis 3fX 0,6589 Reliabel
Motivasi kerja (Y) 0,6060 Reliabel

Sumber : data diolah, 2010
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen disatiiketahui
bahwa seluruh variabel memiliki nil&lpha cronbrachdi atas 0,6
sehingga dapat dikatakan variabel dalam peneiiticelah reliabel.
c. Uji Normalitas Data
Diperoleh hasil perhitungan uji normalitas mengdama

Kolomgorov Smirnogebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov| Sig. | Keterangd
Smirnov n
Gaya kepemimpinan otoriter (X 1.002 0.267 Normal

Gaya kepemimpinan laizess faire)) 1.217 0.103 Normal

Gaya kepemimpinan demokratis sfX 0.963 0.311 Normal

Motivasi kerja (Y) 0.872 0.433 Normal
Sumber : data diolah, 2010

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwauseldata
berdistribusi normal karena mempunyai hasil ujnkogjorov smirnov

mempunyai nilai signifikansi di atas 0.05.

C. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Ganda
Sebagaimana diketahui bahwa gaya kepemimpinan &&epal
madrasah sangat berperan dalam memberikan tujusmn glkan dicapai.
Keberhasilan suatu lembaga bergantung pada kepénampkepala
sekolah karena kepala sekolah merupakan pemimpiamdéembaga
pendidikan maka harus mampu membawa lembaganyatkeacapainya

tujuan yang telah ditetapkan untuk madrasah.
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Model analisis regresi linier berganda bertujuatukrmengetahui
signifikansi pengaruh secara simultan antara daa lebih variabel bebas
terhadap variabel terikat, maupun secara parsialidu pengaruh antar
satu variabel bebas dengan variabel terikat. Hasdlisisnya adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.16
Analisis Regresi
Variabel Koefisien
Konstanta 30.497
X1 0.305
Xs 0.441
X3 1.117
Fhit 44 .66:
Fsig 0,000
R* 0.728

Sumber : Data diolah 2010

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh modelesedmier
berganda sebagai berikut:

Y =30.497+ 0.305X+ 0.441% + 1.117

bp = 30.497artinya apabila variabel bebas gaya keppman
yang meliputi tipe otoriter (¥, laizess faire(X;) dan demokrasi (X
adalah konstan maka akan menaikkan variabel teydifit motivasi kerja
guru sebesar 30.497 satuan.

b; = 0.305 artinya apabila variabel bebas tipe aborifX;)
ditingkatkan satu satuan maka akan meningkatkanabelr terikat
motivasi kerja guru (Y) di MAN Malang Il Batu sela@s0.305 satuan

dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.
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b, = 0.441 artinya apabila variabel bebas laizesse f§KX,)
ditingkatkan satu satuan maka akan meningkatkanabelr terikat
motivasi kerja guru (Y) di MAN Malang Il Batu sela®s0.441 satuan
dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.

b; = 1.117 artinya apabila variabel bebas demokra&i) (
ditingkatkan satu satuan maka akan meningkatkanabelr terikat
motivasi kerja guru (Y) di MAN Malang Il Batu sela@sl.117 satuan
dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.

Dari hasil di atas dapat diprediksi jika motivasing dihasilkan
seperti saat ini maka gaya kepemimpinan kepalalaekgang sesuai
adalah gaya kepemimpinan demokrasi karena hasi yhdapat dari
regresi ke tiga variabel, gaya kepemimpinan densbkreempunyai nilai
yang lebih tinggi dari yang lain.

. UjiF

Uji F merupakan uji hipotesis untuk mengetahui apakariabel X
berpengaruh terhadap variabel Y. Untuk menjawabusam masalah
“apakah ada pengaruh antara kecerdasan gaya kepsraimkepala
sekolah tipe otoritedaizess fairedan demokratis terhadap motivasi kerja
guru di MAN Malang Il Batu“ serta berapa besarnyangaruhnya,

digunakan angka-angka sebagai berikut:

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .8534 728 712 2.1328

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
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Untuk menghitung besarnya pengaruh gaya kepemimpina
terhadap motivasi kerja, digunakan angkia (&igka hasil regresi yang
dikuadratkan). Angka Rdisebut juga Koefisien Determinasi. Besarnya
angka koefisien determinasi dalam perhitungana$ &lah Rx 100 atau
sebesar 0.728 x 100% = 72,8 %. Angka tersebut meyapuarti bahwa
sebesar 72,8% variabilitas motivasi kerja guru yaegadi dapat
dijelaskan dengan menggunakan variabel gaya kepeimam kepala
sekolah. Dengan kata lain, besarnya pengaruh gggenkimpinan kepala
sekolah terhadap motivasi kerja guru adalah seb&s8r %, sedangkan
sisanya, yaitu 27,2% dipengaruhi oleh faktor lailudr model regresi ini.

Untuk menguji apakah model regresi tersebut sudataibatau
layak maka perlu dilakukan pengujian hubungan fiitsie antara variable

X dan variable Y. Angka yang digunakan adalah:

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 608.930 3 202.977 44.622 .000%
Residual 227.441 50 4.549
Total 836.370 53

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Keterangan:

c) Jika angka signifikansi penelitian < 0,05; Ho ditodan Ha diterima.

d) Jika angka signifikansi penelitian > 0,05; Ho ditex dan Ha ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan uji F maka diperahdai Fyi

sebesar 44.662 dengan signifikansi sebesar 0.00M% sehingga Ho
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ditolak dan Ha di terima yang berarti terdapat peunly secara simultan
variabel bebas gaya kepemimpinan kepala sekolahtestqX;), gaya
kepemimpinan kepala sekoldhissez-faire (X;), gaya kepemimpinan
kepala sekolah demokratis {)Xterhadap variabel terikat motivasi kerja
guru (Y) artinya semakin tinggi gaya kepemimpinaaken motivasi kerja

semakin baik pula.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah TerhadapMotivasi

Kerja Guru di MAN Malang Il Batu

Sebelum membahas tentang berapa besar pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi keuai, berikut akan
dibahas terlebih dahulu tentang masing-masing berigang ada. Sebagai
variable X yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolahgyterbagi dalam tiga
tipe yaitu tipe otoriter (X1), tipe laizess fair¥2) dan tipe demokrasi (X3)
dan sebagai variabel Y yaitu motivasi kerja gurmg/gpada penelitian ini
berlokasi di MAN Malang 1l Batu. Untuk lebih jelagn berikut uraian
masing-masing variabel:
1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di MAN MalangatuB

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yapgrginakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencobaemganuhi perilaku
orang lain. Gaya kepemimpinan adalah suatu poldakeryang konsisten
yang ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui oleinag lain ketika
pemimpin berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiataangorlain. Gaya
kepemimpinan juga merupakan pola tingkah laku sep@emimpin dalam

proses mengerahkan dan mempengaruhi para pékerja.

° Nur Kholis,Manejemen berbasis sekolah, teori, model dan agilikalakarta:
Grasindo, 2003) hal: 167
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Gaya kepemimpinan banyak mempengaruhi keberhasi&orang
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahannyiaHsgaya secara
kasar adalah sama dengan cara yang dipergunakampiemdi dalam
mempengaruhi para pengikutnya. Kepemimpinan suagandsasi perlu
mengembangkan staf dan membangun iklim motivasg yarenghasilkan
tingkat produktivitas yang tinggi, maka pemimpinrlpememikirkan gaya
kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan merupakan nguardaku yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang terseimgoba mempengaruhi
perilaku orang lainPada dasarnya, ada tiga gaya kepemimpinan sepedi y
dikembangkan olehLippit, dan White yaitu: Otoriter, Demokratik, dan
Laissez-fairé®,

Adapun instrument angket tentang gaya kepemimpin&apala
sekolah yang disebarkan oleh peneliti kepada responmencakup 12
indikator. Total item pertanyaan untuk variable aydepemimpinan kepala
sekolah adalah sebanyak 12 item pertanyaan dengaftalj responden
sebanyak 54 orang. Angket disusun berdasarkan skétart yang
dimodifikasi dengan alternatif jawaban yaitu: sangering, sering, jarang,
pernah dan tidak pernah. Cara penilaian dengan ewah nilai antara satu
sampai lima. Analisis data dengan menggunakan rukauslasi product
moment dari Pearson dengan bantuan program SPSS versbetélah
dianalisis diketahui bahwa dari 12 item pertanysemuanya dinyatakan valid

dengan nilai reliabilitas sebesar 0,7304 untuk gikgypemimpinan otoriter

% http://meetabied.wordpress.com/2009/12/24/gayakempinan/diakses pada tanggal
20 Mei 2010




(X1), 0,6171 untuk gaya kepemimpinan laizess fairg @an 0,6589 untuk
gaya kepemimpinan demokratis 3fX

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 54 redponyang ada,
sebanyak 10 orang (18,52%) menyatakan bahwa ggyarimpinan kepala
sekolah adalah tidak otoriter, sebanyak 23 oraBgb@¥0) menyatakan bahwa
kadang-kadang gaya kepemimpinan kepala sekolaftestdan sebanyak 21
orang (38,89%) menyatakan bahwa gaya kepemimpiregpal& sekolah
otoriter.

Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 54 srdpn yang ada,
sebanyak 20 orang (37,04%) menyatakan bahwa ggy@rkmpinan kepala
sekolah laissez-faire, sebanyak 13 orang (24,07%)yatakan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah kadang-kadang laizess dan sebanyak 21
orang (38,89%) menyatakan bahwa gaya kepemimpiapal& sekolah tidak
laizess faire.

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 54 redpn yang ada,
sebanyak 45 orang (83,33%) menyatakan bahwa ggyarkmpinan kepala
sekolah demokratis, sebanyak 9 orang (16,67%) ntakg@a bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah kadang-kadang demskrdaan (0%)
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekdihdemokratis.

Dari hasil keseluruhan hasil kategori tentang gagpemimpinan
kepala sekolah di MAN Malang Il Batu dapat disinkaul bahwa gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekola¥lAlN Malang Il Batu

adalah gaya kepemimpinan demokratis hanya terkadalagn penerapannya
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kepala sekolah juga menggunakan gaya kepemimpirtanteo dalam
memutuskan rapat sekolah dengan guru-guru, kep#lalah juga terkadang
menerapkan gaya laizess faire dengan memberikagbkebn mutlak kepada
stafnya dalam menentukan segala sesuatu yang laergagi kemajuan
organisasinya namun tetap dalam pantauan kepatdabetian tak lupa pula
untuk mengevaluasi setiap kinerja para stafnya.nAledapi sebagian besar
kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan datiokdalam
menjalankan kepemimpinannya.
2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhitdivasi Kerja
Guru di MAN Malang Il Batu

Dalam pelaksanaan pendidikan, Kepala Madrasah noveyap
beberapa fungsi salah satunya adalah sebagai mooti&ebagai motivator,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepatikumemberikan motivasi
kepada para tenaga kependidikan dalam melakukabadmsr tugas dan
fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melal@ngaturan lingkungan
fisik, pengaturan suasana Kkerja, disiplin, dorongaenghargaan, dan
penyediaan berbagai fasilitas dan sumber belajatiafs guru memiliki
karakteristik khusus, sehingga memerlukan perhadam pelayanan khusus
pula dari pemimpinnya agar dapat memanfaatkan waktuk meningkatkan
kinerjanya®®

Dalam kegiatan menggerakkan atau memberi motivasigolain agar

melakukan tindakan-tindakan yang selalu teraraha ppeincapaian tujuan

% Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesion@andung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), HIm:120.



oganisasi, berbagai cara dapat dilakukan oleh sgopg@mimpin. Cara itu
mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhaoi@mg yang
dipimpinnya, yang memberikan gambaran pula tentbagtuk atau tipe
kepemimpinan yang dijalankan.

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan di MAWalang Il Batu,
diperoleh data hasil temuan penelitian bahwa ad@greh yang positif dan
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sektdaidap motivasi kerja
guru di MAN Malang Il Batu. Adapun besarnya pengjagaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di M¥alang Il Batu adalah
sebesar 72,8 %. Sedangkan sisanya yaitu 27,2%gdipgn oleh faktor-faktor
lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalamlipaneni.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan olapRWhite dan
Ronald Lippitt yang menyatakan bahwa gaya kepermarpiadalah suatu
gaya yang digunakan oleh seorang pemimpin untukatdapengelola
kekuasaan dan dapat mempengaruhi bawahannya.

Menurut peneliti berdasarkan hasil analisis tersebahwa gaya
kepemimpinan masing-masing mempunyai efek bagnkslangan kerja guru.
Kepala madrasah yang menerapkan gaya demokrasrceigdmembuat guru
merasa dihargai dan diperhatikan dengan sering ntarpendapat para guru
atau bahkan melibatkan para guru dalam menentuiaijakan sekolah.

Sedangkan gaya kepemimpinan ydaigsez-fairebiasa membentuk
guru untuk dapat bertanggung jawab terhadap keymaocakepala sekolah

karena dalam gaya ini seorang pemimpin memberikabijdkan penuh
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kepada bawahan tanpa mau ikut campur segala aktivikerja para
bawahannya. Sehingga kelemahan dari gaya ini agidllguru yang tidak
mempunyai kesadaran akan tanggung jawab dan amakam menyia-
nyiakan kepercayaan ini bahkan bisa mengakibatkam gnenjadi lepas
kontrol karena adanya keacuhan dari pemimpin. Dayia kepemimpinan
laissez-faire dalam konteks pendidikan Indonesia sangat sulitukun
dilaksanakan karena keadaan pendidikan kita mashgaiami beberapa
kendala mulai dari masalah pendanaan, sumber dayasia, kemandirian,
dan lain sebagainya. Menurut Imam Suprayogo, Tippekimpinan ini
sangat cocok sekali untuk orang yang betul-betwlada dan benar-benar tau
apa tujuan dan cita-cita bersama yang harus di¢&bai

Gaya yang ketiga yakni gaya kepemimpinan yang agikrAkan
menimbulkan dampak keterpaksaan dalam setiap kegigng dilakukan.
Karena semakin dikekang atau dibatasinya aktivifagy akan semakin berani
melawan dan bisa mengakibatkan hilangnya semanmdak uekerja karena
merasa tidak dipaksa padahal guru merupakan figatral dalam proses
belajar mengajar. Karena motivasi tidak akan timlo@ngan paksaan
melainkan timbul dari dalam diri dan kesadaran.

Sondang menjelaskan bahwa baik dikalangan ilmuampora praktis
bersepakat bahwa tipe kepemimpinan demokratis fadadding ideal dan
paling didambakan. Memang pemimpin yang demokraitkk selalu

pemimpin yang paling efektif dalam kehidupan orgasi, adakalanya dalam

1% |mam Suprayogo, 199®evormulasi Visi Pendidikan Islamlalang: Stain Press,
Cet.1, HIm:167
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hal bertindak dan mengambil keputusan, bisa tetatierlambatan sebagai
konsisten keterlibatan para bawahan dalam prosegapwilan keputusan.
Tetapi dengan kelemahannya, pemimpin demokragp @@andang sebagai

pemimpin yang terbaik karena kelebihannya mengalakiekuranganny*

191 Sjagian Sondang, 1998eori dan Praktek Kepemimpinabakarta: Renika Cipta,
Him:40



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yangrgiymakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencobaemganuhi perilaku
orang lain. Sedangkan motivasi adalah dorongan yanbul dalam diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untukuketatindakan atau tujuan
tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ygregodieh tentang
pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhradéipasi mengajar
guru, dapat diambil kesimpulan bahwa, terdapat g@ergyang positif dan
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sektddiladap motivasi kerja
guru di MAN Malang Il Batu. Adapun besarnya pengjagaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di M&lang Il Batu adalah
sebesar 72,8 %. Sedangkan sisanya yaitu 27,2%gdipgn oleh faktor-faktor
lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalamipaneni.

Hasil dari penyebaran angket bahwa gaya kepemimpkepala
sekolah di MAN Malang Il Batu menerapkan gaya keipgoman demokrasi
dalam memotivasi kerja para guru dalam menjalankemgsinya sebagai
kepala madrasah. Hal ini terbukti dari 54 respongemg ada, sebanyak 45
orang (83,33%) menyatakan bahwa gaya kepemimpirgpal& sekolah

demokratis, sebanyak 9 orang (16,67%) menyatakiawdgaya
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kepemimpinan kepala sekolah kadang-kadang demskrdtn (0%)

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekdihdemokratis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diratds dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Mengingat bahwa antara gaya kepemimpinan kepalaasald terhadap
motivasi kerja guru mengandung pengaruh yang cukegar, maka
peneliti menyarankan agar kepala sekolah berusalak ebih dapat
membangun motivasi kerja guru dengan memberikarggrah yang
positif melalui kepemimpinannya dan hendaknya mémibgaya
kepemimpinan demokrasi, karena berdasarkan hagiklipan gaya
kepemimpinan demokrasi lebih cocok dijalankan untuapat
meningkatkan motivasi kerja guru.

2. Bagi guru, untuk selalu meningkatkan motivasi kismsaa dalam bekerja
karena dengan adanya motivasi yang tinggi, bekeiga akan terasa

menyenangkan dan dapat mencapai tujuan pendidikan.
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